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ABSTRAK

NURZALI (2010 ) : JUAL BELI KARET DITINJAU MENURUT HUKUM
ISLAM (Studi Kasus Penimbangan Karet Di Desa
Tanjung Kecamatan XIIl Koto Kampar Kebupaten
Kampar)

Adapun permasalahan yang diteliti dalam skripsi ini adalah bagaimana
penimbangan karet yang terjadi di desa Tanjung, bagaimana mana tanggapan
masyarakat terhadap penimbangan karet, dan bagaimana tinjauan hukum Islam
terhadap penimbangan dalam jual beli karet di desa Tanjung.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
penimbangan karet yang terjadi di desa Tanjung, bagaimana tanggapan
masyarakat, dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap penimbangan dalam
jual beli karet tersebut.

Adapun tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: Observasi,
Penulis melakukan pengamatan langsung ke lokasi penelitian guna melihat secara
dekat yang terjadi, yang dipergunakan sebagai data penjelas terhadap hasil
wawancara dan angket. Wawancara, Penulis melakukan wawancara dengan pihak
pembeli (toke), pihak petani karet kemudian menanyakan kepada pihak-pihak lain
sebagal tambahan informasi. Angket, Penulis merumuskan sgiumlah pertanyaan
yang dibuat agar dijawab oleh responden sehingga diperoleh data yang kuat.

Kemudian data yang sudah ada dianalisa dengan menggunakan teori
deskriptik analitik, menganalisa data secara apa adanya dengan menggambarkan
permasal ahan berdasarkan data yang diperol eh.

Dari hasil peneitian dapat disimpulkan bahwa penimbangan yang terjadi di
desa Tanjung terdapat kecurangan dan penipuan dalam jual beli karet, masyarakat
tidak merasa ihklas dan rela terhadap penimbangan tersebut. Sedangkan dalam
garan agama Isam dianjurkan untuk tidak melakukan kecurangan dalam

menimbang bahkan 1slam disunatkannya melebihi timbangan dan takaran itu.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Desa Tanjung adalah salah satu desa yang addayatvikecamatan
Xl Koto Kampar Kabupaten Kampar. Desa Tanjungudiholeh berbagai
macam suku seperti Melayu, Jawa, Batak, dan ldiagaenya.

Keadaan tanah di desa Tanjung sangat subur, aleh& itu mayoritas
masyarakatnya bekerja sebagai petani, walaupun ké@mimereka tetap
optimis akan memperoleh kehidupan yang layak. Hiatlibuktikan dengan
semakin banyaknya minat masyarakat untuk membuksors@erkebunan
seperti perkebunan karet dan kelapa sawit, denganpat harus
mengesampingkan profesinya sebagai petani.

Masyarakat daerah ini memiliki keyakinan yang keddsbeda, seperti
Islam dan Kristen. Akan tetapi mayoritas pendudutte$a Tanjung beragama
Islam.

Hukum Islam berlaku secara universal sesuai depgakembangan
umat manusia yang bertujuan untuk mewujudkan kexhatgin dan menolak
segala kerusakan. Islam memberikan perioritas yaggi kepada manusia
untuk menganalisa hukum-hukum syara’ dan menekikgmbangannya
dengan berpedoman pada nash-nash yang telah aalgadupkum Islam itu

bersifat elastis

! Hasbi Ash-ShiddigiFilsafat Hukum Islam(Jakarta: Bulan Bintang, 1998), cet, ke 3, h.
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Di samping itu hukum Islam adalah hukum yang lemgkdan
sempurna yang tidak hanya mengatur hubungan madesigan tuhan-nya
dalam bentuk ibadah akan tetapi juga mengatur lggrummanusia dengan
sesama manusia yang disebut mu’amalah.

Bicara soal mu’amalah, berarti membicarakan huannganusia
dengan manusia dalam kehidupan, agar kehidupamantan dan tentram.
Islam membuat berbagai macam peraturan, dengatugeratu akan tercipta
kedamaian dan kebahagian hidup bermasyarakat.

Dengan demikian sepantasnya aspek mu’amalah selediaikan
secara tuntas guna menghindari terjadinya pertikdan kejanggalan Islam
dalam kehidupan sosial masyarakat. Oleh sebabsgigkamu’amalah sangat
penting bagi kelangsungan kehidupan bermasyaralkedrena manusia
memerlukan hubungan sesama manusia di dunia.

Manusia tempat berhajat kepada satu sama lainBgék yang
menyangkut hubungan sosial, ekonomi dan sebagaidgh.ini dipahami

dalam surat Al-Maidah ayat 2:

(7] g AN BUE OO0 D@0 o o
00 B EOONO ¥ @0 NUOF WM @a S
FRHoH e OR=¢R BHXULEO0c ADes
P OSOLORD Maa 3@
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (menaean) kebajikan dan

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuatos
Aspek yang terpenting dalam mu’amalah dalam kedadusosial

masyarakat adalah menyangkut dengan jual beli, emengual beli itu sendiri
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2 Departemen Agama RTafsir Qur'an Karim (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1973), h.



pengertiannya adalah tukar menukar suatu hartaademgrta yang lain
melalui jalan suka sama suka. Atau pertukaran reteia dasar saling rela,
yaitu memindahkan hak milik kepada seseorang deggati rugi yang dapat
dibenarkan

Salah satu mu’amalah yang diatur pelaksanaannydaldm Islam
adalah jual beli. Jual beli adalah tukar menukatwsinarta denga harta yang
lain melalui jalan suka sama suka.

Kegiatan jual beli sangat dibutuhkan oleh masyatrakebagai sarana
dan prasarana dalam memenuhi kebutuhan hidup dedrgridengan adanya
jual beli maka akan timbul rasa saling bantu mernbaterutama dibidang
ekonomi sehingga hidup manusia berdiri sendiri darilgrus dan mekanisme
hidup bekerja dengan baik. Jual beli identik dengperdagangan.
Perdagangan adalah perniagaan / barang yang dijpegiea.

Sebenarnya Islam sudah mengatur tata cara jualdeefjan sebaik
mungkin, supaya jangan terjadi hal-hal yang tidalkngthkan atau
menyimpang dari syarat dan hukum jual beli itu s&ndslam juga
membenarkan jual beli, berdasarkan firman Allahaghalsurat Al-Bagarah
ayat 275 berbunyi :

A2 ¢ @M wa e +50 O=BFOOWLeO

BSOSO ¢ N0
Artinya:

% Sayyid SabiqgFigih Sunnah Alih Bahasa Oleh Kamaluddin A. Marzuki , (Bandung
PT. Al-Ma’arif, 1997), Jilid 12, Cet. 1, h. 47-48

4 Mohd. Idris Al-MarbawiKamus Al-Marbawi( Semarang: Usaha Kelurga, 1990), h. 75



“Padahal Allah Telah menghalalkan jual beli danngteramkan
115

riba

Allah SWT mensyari’atkan jual beli sebagai suatbbdteasan dan
kekuasaan bagi hambanya. Karena manusia sebagaidindnempunyai
kebutuhan berupa sandang, pangan, dan pakaian.tukelbusemacam ini
tidak akan pernah berhenti selama manusia itu niedip. Tidak seorangpun
yang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya melainkdraias berhubungan

(bermu’amalah) dengan yang lainflyaDalam hal ini pertukaran harta

merupakan kebutuhan setiap manusia. Sabda Nabi :

bl s (6 s alis 5 agle ) Ja ) O die Al iy @bl ol dela ) e
(é&\w}‘)hﬁ\c\j‘))J}ﬂ@gas}cdﬁd;‘)ﬂ‘_,Lqr-d@?

Artinya : dari Rafi’ ra : bahwasanya Nabi ditanysencarian apakah yang
paling baik ?, beliau menjawab “ialah orang yangelp@a dengan tangannya

dan tiap-tipa jual beli yang bersifHR. Bazzar dan disahihkan oleh Hakim)

Islam sudah mengatur cara jual beli dengan selmlaa agar tidak
terjadi kecurangan, penipuan, pemaksaan dan labagaeénya. Namun
kenyataannya, praktek jual beli ditengah-tengahyaragkat masih banyak
terdapat kesenjangan-kesenjangan dengan ajaram. ISEah satunya dalam

masalah adalah timbangan.

® Depag RIOp.Cit, h. 63
®Ibid, H. 126
" Imam Muhammad Ismail Al-Amir Al-Yamin As-Sun’arubulussalam Sarhi Bulughul

Maram (Bierut: Darul Fikri, 1991), Juz lll , h. 4



H.A. Manan mengatakan bahwa timbangan yang bedalala satu
prinsip dasar perniagaan dalam Istamalam perniagaan timbangan yang
benar sesuai dengan standar benar-benar harusndkéa. Islam sebagai
agama yang universal telah meletakkan penekanatingeya faedah yang
memberikan perbedaan antara perniagaan Islam deegaiagaan non Islam
yang berhubungan dengan nilai-nilai moral.

Di dalam Al-Quran juga Allah dengan tegas menganocaang yang
curang dalam timbangan yaitu dalam surat Al-Mufimafayat 1-3 yang
berbunyi:

&P SV AN ADCOrHY erve <<=r3®60
B3O M 0o #d0@o 30 S r@OROD $xEQ LA Lo S
48022206400 U OeOCw@e o (7] JEg AN
OO0l J2=2L07we XK@ SO NOGO &YHP

G ¢0€O0G00B76 A= L2€ XAl
Artinya: “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yaogang, (yaitu)

orang-orang yang apabila menerima takaran darigoi@n mereka minta
dipenuhi, Dan apabila mereka menakar atau menimbatgk orang lain,
mereka mengurantji

Masyarakat Tanjung merupakan masyarakat yang sebdmesar
penduduknya bermata pencaharian sebagai petarsusiiya petani karet.
Dalam praktek jual beli karet di desa Tanjung pedagmenggunakan
timbangan.

Adapun yang menjadi permasalahan dalam praktekmtemgan

dalam jual beli karet di desa Tanjung tersebut aeddalara pembeli (toke)

8 A. Manan,Islamic Theori and Practice(Jakarta: Internisa, 1992), Alih Bahasa Oatan
Arifin Harahap,Ekonomi Islam, Teori dan Praktef. 289

° Depag. RIOp.Cit, h. 891



dalam pelaksanaan timbangan tersebut, timbanganicgk pernah pas
berdasarkan keterangan salah seorang petani (kenysebagai berikut:

Para pembeli (toke) itu sudah menyediakan timbasgaerat 100 Kg,
mereka menimbang karet yang sudah diikat dengarakal atau yang ada
dalam karung, para pembeli memotong timbangan Bakgy bahkan sampai
5 Kg, sedangkan perkiraan penjual berat tali ataurig dan penolakannya itu
tidak sampai 3 Kg. sedangkan kilo tersebut masiyagg karet itu sudah
dilepaskan sama pembeli (toke) dan kemungkinan hmbsa bertambah
beratnya lagi. Sedangkan yang penjual tahu dalm Isahwa timbangan itu
seperti timbangan emas yaitu pas dalam timbangim amband’.

Dari kasus di atas terdapat kecurangan dalam tigaramaka oleh
sebab itu berdasarkan latar belakang masalah slipeaulis tertarik untuk
meneliti dan membuat karangan ilmiah dengan judulAL BELI KARET
DITINJAU MENURUT HUKUM ISLAM (Studi Kasus Penimbgan Karet
di Desa Tanjung Kecamatan Xl Koto Kampar Kabupafampar)

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, maka perlu dieah pembatasan
masalah yang akan diteliti. Penelitian ini difokaskepada tanggapan petani
karet terhadap cara pembeli karet dalam menimbamg tehjauan hukum

Islam terhadap pelaksanaan penimbangan tersebut.

19|sral, 26 Th, Petani (konsumeWawancaraTanjung, 28 Januari 2010



. Pokok Permasalahan
Berdasarkan latar belakang masalah di atas polekngsalahan
penelitian ini penulis kemukakan sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk kasus Penimbangan dalam jual kae#it di desa
Tanjung ?
2. Bagaimana Tanggapan masyarakat terhadap penimbdatan jual beli
karet tersebut ?
3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhdap pelaksatiedrangan dalam
jual beli karet di desa Tanjung ?
. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana bentuk kasus penimbadgam jual
beli karet di desa Tanjung.
b. Untuk mengetahui bagaimana tanggapan masyarakdtadiegy
penimbangan dalam jual beli karet tersebut.
c. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islamhatéap
persoalan tersebut.
2. Kegunaan Penelitian
a. Untuk memberikan masukan informasi kepada pihakg ytarkait
dalam bidang perdagangan.
b. Sebagai bahan rujukan dan juga sebagai koleksiakaisserta

pengembangan cakrawala penulis terutama dalam ahgsall beli



E.

c. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh getmmaaHukum
Islam pada Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum UIN 84S
M etodologi Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Studi ini bersifat lapangan dengan mengambil lokdisidesa
Tanjung Kecamatan Xl Koto Kampar Kabupaten kampar
2. Subyek dan Obyek Penelitian
Dalam penelitian ini yang dijadikan subyeknya abtlakeluruh
petani dan pembeli (toke). Sedangkan yang menjdmielo dalam
penelitian ini adalah praktek penimbangan dalarhljek karet.
3. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petaret yang
berjumlah 1325 orang dan pembeli (toke) yang bdghm6 orang.
Sedangkan sampelnya penulis ambil sebanyak 5%jutatah populasi
dengan jumlah 66 orang, yakni 60 orang petani k#agt6 orang pembeli
(toke) dengan sistem acakandom sampling".
4. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian terbagi menjadi do@su, yaitu:
a. Data Primer : Data yang diperoleh secara langsuag Hasil

wawancara dan angket dengan pihak pembeli (tokepdteni karet.

155

> Masri Singarimbun, Sofian Efendyletode Penelitian Surve{Jakarta: LP3S, 1989), h.



b. Data Sekunder : Data yang diperoleh dari kantoralkeplesa, dari
pemuka-pemuka masyarakat serta buku-buku dan iafrtainnya
yang mendukung untuk pembuatan penelitian ini.

. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi
Penulis melakukan pengamatan langsung ke lokastlinan guna
melihat secara dekat yang terjadi, yang dipergumadebagai data
penjelas terhdap hasil wawancara dan angket

b. Wawancara
Penulis melakukan wawancara dengan pihak pemhmde)t pihak
pateni karet kemudian menanyakan kepada pihak-ddiaksebagai
tambahan informasi.

c. Angket
Penulis merumuskan sejumlah pertanyaan yang digaat dijawab
oleh responden sehingga diperoleh data yang kuat.

d. Studi Kepustakaan
Penulis menelaah buku-buku yang ada kaitannya degrgaalan yang

diteiliti.

. Analisa data

Setelah data yang diperoleh terkumpul, selanjutnyata
dikelompokkan sesuai dengan jenis yang telah dikamt kemudian

penulis menganalisa dengan menggunakan teknik sanalieskriftif



analitik, menganalisa data secara apa adanya demgamggambarkan
permasalahan, berdasarkan data yang diperoleh.

7. Metode penulisan
Penelitian ini bersifat deskriftif analisis yaitu erdusaha

menggambarkan kenyataan yang diteliti, kemudiamatisa dengan
didukung sejumlah data yng menghubungkan pada -temni yang
berhubungan dengan itu sehingga dapat ditarik kmgan.
F. Sistematik Penulisan
Untuk memudahkan uraian dalam tulisan ini maka lemaenyusun
sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan yang terdiri dari: latar belakangassn masalah,
pokok permasalahan, tujuan dan kegunaan peneliti@tpdologi
penelitian dan sistematika penulisan

BAB Il  Tinjauan umum lokasi penulisan: geografis, domigralesa
Tanjung, pendidikan, mata pencaharian penduduk istizdat.

BAB |1l Tinjauan umum tentang jual beli dan timbangan y&endiri dari:
pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, ruldan syarat jual
beli, macam-macam jual beli yang terlarang, hiknpadl beli,
pengertian timbangan, dasar hukum timbangan dalalam]
macam-macam timbangan dan aturan timbangan di &sin

BAB IV yaitu bentuk-bentuk kasus penimbangan dalam jellKaret di

desa Tanjung, tanggapan masyarakat terhadap pedaksa



penimbangan dan tinjauan hukum Islam terhadap gdabmgan
karet di desa Tanjung..

BABV  Penutup
Bagian ini berisikan tentang kesimpulan yang dijed
berdasarkan penelitian serta saran-saran yanglukpar untuk
masa sekarang.

Daftar Pustaka

Lampiran-Lampiran



BAB ||
TINJAUAN UMUM TANTANG DESA TANJUNG
A. Geografi Desa Tanjung
Desa Tanjung termasuk desa yang tertua di Kecam#thnKoto
Kampar dan desa Tanjung sudah ada sebelum keber&amajaan Muara
Takus. Sejarah juga mengatakan pembangunan CandraMlakus juga
melibatkan masyarakat Tanjung, dapat disimpulkadibeya desa Tanjung
sebelum abad ke 7 (Tujuh) sebelum tahun 660 M
TABEL I1.1

ORBITRASI / JARAK DARI PUSAT PEMERINTAHAN

NO JARAK TEMPUH KETERANGAN
1. | Jarak dari desa ke Ibu Kota Kecamatan 20 KM

2. | Jarak dari desa ke Ibu Kota Kabupaten 60 KM

3. | Jarak dari desa ke Ibu Kota Provinsi 120 KM

Desa Tanjung pada awalnya bernama Ujung Tanjung gdreri nama
oleh Datuk Gadang Cincin, menurut sejarah dialahdipe desa Tanjung
(sebelum abat ke 7) karena :

a. Desa Tajung dikelilingi oleh sungai Kampar (darayamg menonjol ke
sungai)
b. Adanya sebatang bunga Tanjung yang terletak diatetgngah desa

Tanjung yang diperkirakan sudah ada semenjak ad#saTanjung, dan

! Data dari kantor kepala desa Tanjung



c. Karena adanya evolusi oleh masyarakat sering disdbogan nama
Tanjung sehingga nama tersebut melekat hingga saeiarang.

Desa Tanjung memiliki luas wilayah 30 KM X 25 KMedangkan yang
menjadikan areal pemukiman 4 KM X 3 KM. Adapun swidara berkisar
21"C sampai 34’C dengan curah hujan 2000 Melimetampai 3000
Melimeter pertahun.

Topografi desa Tanjung datar dan bergelombang hirmgybukit dan
produuktifitas tanahnya termasuk tinggi sehinggaybk tanaman yang bisa
tumbuh dengan subur.

Ditinjau dari batas wilayah desa Tanjung berbatagdn :

a. Sebelah utara berbatas dengan desa Pongkai dahatesg

b. Sebelah Timur berbatas dengan desa Gunung Bungddwkra Takus.

c. Sebelah Selatan berbatas dengan Desa Muara TakuKatapaten 50
Kota (Sumatra Barat)

d. Sebelah Barat berbatas dengan desa Tabing dan iNdgara Paiti
Kabupaten 50 Kota (Sumatra Barat)

Dalam struktur sehari-hari mengenai kewilayahasamiping wilayah
administratif pemerintahan desa. Desa Tanjung dikdengan hukum adat,
yang mempunyai wilayah yang dikenal dengan tanalyatilyang dikuasai
oleh Ninik Mamak untuk kepentingan Cucu Kemenalkedapun ulayat desa

Tanjung secara umum berbatas dengan :



a. Sebelah Utara berbatas dengan Ulayat Ninik MamaaDeabing dan
desa Gunung Malelo

b. Sebelah Timur berbatas dengan tanah Ulayat Ninikndadesa Muara
Takus

c. Sebelah Selatan berbatas dengan tanah Ulayat Miarkak desa Muara
Takus dan Kenegerian Ninik Mamak Gunung Malintangabupaten 50
Kota ( Sumatra Barat)

d. Sebelah Barat berbatas dengan tanah Ulayat Ninilndkadesa Tabing
dan Ninik Mamak Kenegerian Muara Paiti Kabupaterkd@a ( Sumatra
Barat)

. Demografis Desa Tanjung

Desa Tanjung terlihat meningkat dari tahun ke takliketahui baik dari
jumlah penduduk, pendidikan, agama, suku, dan yainDari kamajemukan
tersebut dapat diketahui menurut data statisticrtaR010 tercatat jumlah
penduduk desa Tanjung 5672 jiwa. Untuk lebih jefasdapat dilihat dalam
tabel berikut ini.

TABEL I1.2

JUMLAH PENDUDUK DESA TANJUNG
MENURUT JENISKELAMIN

NO | JENIS KELAMIN FREKUENSI PRESENTASE

1. | LAKI-LAKI 2915 51,40 %

2. | PEREMPUAN 2757 48, 60 %
JUMLAH 5672 100 %

(Sumber data dari kantor kepala desa Tanjung tadua



Melihat tabel di atas dapat diketahui bahwa penklughng berjenis
kelamin laki-laki lebih besar yaitu 2915 ( 51,40 )%dari penduduk yang
berjenis kelamin perempuan yang berjumlah 2757 ,60186 ). Dengan
demikian dapat diketahui masyarakat desa Tanjunmipapdingan antara
penduduk yang berjenis kelamin laki-laki denganepguan tidak jauh
berbeda yaitu sekitar 158 jiwa.

C. Pendidikan dan Kehidupan Agama
1. Pendidikan

Adapun pendidikan yang merupakan sarana untuk nrehepe
iimu pengetahuan menunjukkan kemajuan yang cukuprtbedi desa
Tanjung. Dalam usaha pemerintah untuk meningkatkamber daya
manusia dan pemerataan pembangunan yang dilaksandikagala
bidang, baik bersifat fisik ataupun mental, makdirikanlah sekolah
umum maupun sekolah agama di seluruh tanah aik kdtinggalan pula
desa Tanjung Kecamatan Xlll Koto Kampar, maka uralkh jelasnya

dapat dilihat dari tabel berikut:



TABEL 11.3

JUMLAH SARANA PENDIDIKAN DI DESA TANJUNG

NO | JUMLAH SARANA PENDIDIKAN | STATUS | JUMLAH

1. |TK SWASTA |1

2. |SD NEGERI |3

3. | MDA SWASTA | 3

4. | TPA SWASTA | 13

5. | SMP NEGERI |1

6. | SMA NEGERI |1
JUMLAH 22

Sumber data kantor desa Tanjung tahun 2010

Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa sarana pédi di desa Tanjung
saat sekarang ini sudah sangat membaik denganadaisatu) buah sekolah
Paud, 1 (satu) buah sekolah Taman Kanak-Kanak {JI{)ga) buah Sekolah
Dasar (SD), 3 (tiga) buah Madrasah Diniyah Awali{iibA), 13 (tiga belas)
buah Taman Pendidikan Al-Quran (TPA), 1 (satu) b8akolah Menengah
Pertama (SMP), 1 (satu) buah Sekolah Menengah(&id8\)

Untuk peningkatan mutu pelayanan di bidang pendidikerta untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa masih dibutuhkan nassa@ana
keterampilan lainnya, karena di desa Tanjung KetamXlll Koto Kampar
masih banyak ditemukan orang yang tidak mempurssadiolikan.

Untuk lebih jelasnya bagaimana keadaaan pendidikasyarakat desa

Tanjung dapat dilihat pada tabel berikut:



TABEL 11.4

KLASIFIKASI PENDUDUK DESA TANJUNG

MENURUT TINGKATAN PENDIDIKAN

NO | TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH PRESENTASE

1. | Tamatan SD 2705 47.7 %

2. | Tamatan SMP Sedarajat 681 12.00 %

3. | Tamatan SMA Sederajat 497 8.8 %

4. | Tamatan Perguruan Tinggi 122 2.1%

5. | Tidak Sekolah / Tidak Tamat S[233 4.1 %

6. | Belum Sekolah 1434 25.3%
Jumlah 5672 100 %

Sumber data dari kantor kepala desa Tanjung ta@u@ 2

2. Kehidupan agama

Masyarakat yang tinggal di desa Tanjung penduduki§@ %
beragama Islam, sebagian masyarakat taat menjalasyai’at agama
Islam terutama masyarakat melayu yang merupakadupeR asli desa

Tanjung dan memiliki tempat peribadatan sebagaiupang bagi

masyarakat dalam menjalankan agamanya.

Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor kepasa Tanjung

ini terdapat 14 sarana ibadah sebagaimana tepidua tabel berikut:




TABEL 11.5

SARANA RUMAH IBADAH YANG ADA DI DESA TANJUNG

NO | SARANA RUMAH IBADAH JUMLAH

1. | MASJID 4

2. | MUSHALLA 10
JUMLAH 14

Sumber data dari kantor kepala desa Tanjung 2010

Dengan melihat tabel di atas maka diketahui bahwale$a
Tanjung tidak satupun terdapat sarana peribadatains sarana
peribadatan agama Islam. Pada umumnya masyaraaildajung sangat
fanatik terhadap mazhab yang dianutnya, kefanatikeameka terlihat
dalam melaksanakan ibadah sehari-sehari. Mazhalfi'iSyang telah
hidup dan berkembang dalam jiwa mereka tidak bigpésahkan dari
kehidupan mereka sehari-hari dan itu diwariskamurtutemurun tanpa
menoleh pada mazhab yang lainnya.

Apabila kita lihat dari tabel diatas nampak sekahwa umat
Islam di desa Tanjung tersebut mempunyai rumahaibaaitu 4 (empat)
buah masjid dan 10 (sepuluh) buah mushalla. Dari dapat kita lihat
bahwa masyarakat desa Tanjung sangat menjunjug tigama Islam.
Sarana rumah ibadah merupakan suatu perhatian lslaat. Sedangkan
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka meneagki yang halal
bagi keluarga mereka dan ini terlihat dari beberapacam bentuk

pekerjaan mereka.



Sebagaimana yang dikemukakan di atas, bahwa maayarang
berdomisili di desa Tanjung 100 % beragama Islam idaberdasarkan
data dari kantor kepala desa Tanjung, untuk lebifispya dapat dilihat
dari tabel ini:

TABEL I1.6

JUMLAH UMAT BERAGAMA DI DESA TANJUNG

NO AGAMA FREKUENSI | PERSENTASH

1. | ISLAM 5672 100 %

2. | KRISTEN/PROTESTAS . .

3. | HINDU . .
4. | BUDHA . .
JUMLAH 5672 100 %

Sumber data dari kantor kepala desa Tanjung ta@u@ 2
Disamping itu desa Tanjung juga terdapat organiseagaman yang

banyak sekali, untuk lebih jelasnya dapat kitatlidalam tabel berikut ini.



TABEL 11.7

JUMLAH ORGANISASI KEAGAMAAN

NO ORGANISASI JUMLAH

1. | Taman Pendidikan Al-Quran (TPA) 13

2. | Lembaga Pengembangan Tilawatil Quran (LPTQ) 1

3. | Ikatan Remaja Masjid Tanjung (IREMTA) 1
4. | Wirid Pengajian / Yasinan Kaum Ibuk 11
5. | Majlis Taklim 4
6. | Wirid Zikir dan Marhaban 3
7. | Lembaga Didikan Subuh 1

JUMLAH 34

Sumber data dari kantor kepala desa Tanjung ta@L 2
Apabila kita lihat dari tabel diatas terlihat dengglas sekali
bahwa organisasi keagamaan sangat kuat sekali efaenbbang dengan
pesat. Bahwa masyarakat desa Tanjung sangat [se#tali dengan agama
Islam yang mana dapat kita lihat dari keorganisakeagamaan di desa

Tanjung tersebut.

D. Mata Pencaharian
Harus diakui bahwa tingkat pendidikan mempunyai geeah yang
cukup signifikan dalam menentukan tingkat mata peadan masyarakat itu
sendiri, di mana masyarakat yang tingkat pendidilgkan tinggi akan

cenderung berbeda dengan masyarakat yang tingkalidieannya rendah.



Bahkan
karakteristik mata pencaharian masyarakat seterdpasusnya desa Tanjung

dengan kondisi alamnya yang sangat mendukung up&rkanian maka

lingkungan dan alam pun

masyarakatnya lebih cenderung untuk bertani.

pengaruhnya terhadap tingkat perkembangan desantpmada masa yang

akan datang adalah jenis mata pencahariannya yamgdukung guna

memenuhi kebutuhan sehari-hari

TABEL 11.8

ikut berperan dalamanentukan

Selain dari pada itu satu sisi pokok yang sangatiqge dan besar

MATA PENCAHARIAN PENDUDUK DESA TANJUNG

NO | JENIS MATA PENCAHARIAN | FREKUENSI | PRESENTASE

1. | BERTANI 2905 51.2 %

2. | PEDAGANG 494 8.7 %

3. | BURUH/JASA 358 6.3 %

4. | PNS 105 1.9%

5. | PEGAWAI SWASTA 72 1.2%

6. | TNI/POLRI 27 0.5%

7. | BELUM BEKERJA 1714 30.2 %
JUMLAH 5672 100 %

Sumber data dari kantor kepala desa Tanjung ta@u@ 2

pencaharian masyarakat desa Tanjung dapat diliamd uraian sebagai

Untuk memberi gambaran yang lebih rinci tentangegeln dan mata

berikut;




1. Bertani
Penduduk desa Tanjung yang pekerjaannya bertaangak 2905
jiwa, potensi pertanian di desa Tanjung sudah mairdah jenis pertanian
yang di geluti oleh masyarakat Tanjung yaitu : kekaret, kebun sawit,
kebun gambir, dan tanaman muda seperti sayur magbe, pisang dan
sebagainya.
2. Pedagang
Penduduk desa Tanjung yang menjadi pedagang yejiumkah
494 jiwa. Pedagang disini baik yang jualan alatgoaan, listrik dan juga
termasuk pembeli karet.
3. Buruh/Jasa
Penduduk desa Tanjung yang menjadi buruh / jasanés) 358
jiwa. Yang dimaksud buruh disini adalah masyarakaing baik
perseorangan maupun kelompok bekerja pada suaisgberan. Dan juga
termasuk yang menjadi buruh pasar, yang di maksadgah buruh pasar
yaitu orang yang menjadi kuli pengangkat dan tukbegsih di pasar
tersebut. Juga termasuk buruh disini orang Tanymay pergi merantau
ke Malaysia.
4. PNS
Penduduk desa Tanjung yang menjadi PNS sejumlahjiM@b

Baik yang bekerja sebagai guru maupun di kantor.



5. Pegawai Swasta
Penduduk desa Tanjung yang menajdi peagawai satsishonor
kontrak adalah sejumlah 72 jiwa. Peagawai swasta honor kontrak
disini yaitu orang yang menghonor baik menjadi goraupun yang di
kantor dan dikontrak oleh pemerintah daerah.
6. TNI/POLRI
Penduduk desa Tanjung yang menjadi TNI sejumlafm&/ TNI
disini termasuk juga yang menjadi kepolisian.
7. Yang Tidak Bekerja
Penduduk desa Tanjung yang tidak bekerja sejumfdl Jiwa.
Yang belum bekerja disini maksudnya adalah yangimdalam tahap
pendidikan, baik yang sudah tua, dan juga pengaaggian juga anak-
anak.
Demikianlah gambaran secara umum mata pencahaayamrakat desa
Tanjung secara umum.
E. Adat |stiadat
Adat Istiadat adalah merupakan salah satu ciri sltrap masyarakat di
manapun dia berada dan diantara satu daerah dafggmah yang lain
memiliki adat yang berbeda pula, hal ini dipengaraleh keadaan alam

semesta dan lingkungan tempat tinggal mereka dameareka bergaul.



Menurut bahasa adat berarti aturan, perbuatan dgbagainya,
disamping sebagai sesuatu yang lazim dituruti aitakukan sejak zaman
dahulu kal&

Sedangkan menurut Abdul Wahab Khallaf memberikangesian
tentang adat adalah suatu yang dibiasakan oleh si@asenantiasa mereka
kerjakan atau mereka tinggalkan baik perkataan omabprupa perbuatin
Dengan pengertian di atas dapatlah diambil suatimjpalan bahwa adat
istiadat suatu bentuk kebiasaan pada suatu daarghsgnantiasa diiikuti oleh
daerah lain atau masyarakat di saat itu dan mdstasasudahnya.

Dari uraian di atas memberi pehaman bahwa adatatmerupakan hal
yang sangat penting sekali, bahkan di Indonesitistitadat dijadikan sebagai
perundang-undangan. Demikian urgensinya masalat)y adlaingga banyak
sanksi-sanksi yang diterapkan bagi yang melanggarny

Demikian halnya di desa Tanjung yang mempunyai &l@dat yang
berbeda dengan daerah lainya. Diantara adat istigmlayang menonijol
adalah:

1. Marhaban
Marhaban ini adalah suatu kegiatan yang dilakukamuku

menyambut atau sebagai ucapan selamat atas kalaeioaang bayi, baik

2W.J.S. Poerwadarnit&amus umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: balai Pustaka, 1976),
h. 156

% Abdul Wahab KhallafAshul Figih, Al-Maijlis ‘Ala al-Islamiyah, (Kuwait, tp, tt), h89



laki-laki maupun perempuan, kegiatan marhaban smyh dilakukan

setelah bayi berumur 7 hari atau seminggu.

. Pesta Perkawinan

Pesta perkawinan sering dilakukan oleh setiapgorakan tetapi
lain daerah lain pula tata cara adat mereka tenpangawinan. Adapun
pesta perkawinan yang terjadi di desa Tanjung mielaberapa tahap
yaitu:

a. Sebelum akad nikah, setiap mempelai wanita haruatadal Al-
Quran. Setelah Khatam Al-Quran dilanjutkan dendeaadanikah.

b. Waktu acara pesta dimulai di rumah pihak laki-ldieidakan Badikiu
gaband dan dilanjutkan dengan badikiu sambil mengirinigagi laki-
laki ke rumah perempuan.

c. Setelah malam hari di rumah pihak perempuan diaddkadikiu
maulud.

. Balimau kasai dalam menyambut bulan puasa

Balimau bakasai sudah menjadi tradisi desa Tanjdatam
menyambut datangnya bulan ramadhan, kegiatan halirnakasai
dilakukan satu hari sebelum masuknya bulan Ramadaian puasa).

Acara ini dilakukan di pinggir sungai Kampar dengaemakai bahan

* Gabano adalah suatu alat yang mirip dengan refdearatetapi lebih besar dari rebana

® Badikiu maulud adalah berdzikir dengan tanpardiirgabano



yang sudah disediakan (limau kasai). Masyarakat desnjung juga
melakukan balimau kasai dengan mandi bab&nan

Sedangkan permainan dan hiburan sambil mandbigr#e sesuai
dengan kesepakatan ninik mamak.

Selain yang ditulis di atas masih banyak adatdatigang berlaku
atau berkembang di desa Tanjung dan masih beriaggdnsekarang.

Adapun alat kesenian yang dikenal di desa Tanjuag airri

khasnya yaitu Celempong dan Gong.

® Mandi babenan yaitu mandi yang dilakukan dengamakei benan dan mengikuti arah
arus air.
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GAMBARAN UMUM TENTANG JUAL BELI
A. Jual beli
1. Pengertian Jual beli

Jual beli terdiri dua suku kata yaitu “jual danibekata jual beli
menunjukkan adanya perbuatan menjual, sedangkanmaziunjukkan
adanya perbuatan membeli. Dengan demikian perkajaah beli
menunjukkan adanya suatu perbuatan dalam satut&egigaitu pihak
penjual dan pihak pembeli. Maka dalam hal ini @it@n transaksi jual
beli yang mendatangkan akibat hukum.

Secara lughawi (dalam bahasa Arab ) jual beli &dgldbai’i), berarti
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengaatsegang lain. Kata
Al-bai'i dalam bahasa Arab terkadang digunakan kinfiengertian
lawannya, yakni kata asy-syira’ (beli). Dengan deam makna kata al-
bai’'i berarti “jual”, tetapi sekaligus juga beraftieli”. Dalam Figih Islam
dibahas secara luas oleh ulama figih, sehinggandélerbagai literatur
ditemukan pembahasan dengan topik Al-Buyu’ (kitzdd peli)-
Sedangkan menurut syara’ (istilah) dapat diartg&magai berikut:

Menurut Sayyid Abi Bakar adalah:

! Abdul Aziz Dahlan, dkkEnsiklopedi Hukum Islam(Jakarta: PT. Ikhtiar Baru Nvan
Hoeve, 1999), Jilid 3, h. 87



o sdll a5 e Jles Jlo Ao

Artinya : Menukar harta dengan harta dengan jeentd.
Menurut Mazhab Syafi'iyah:

e 93 3 (5} paspadada s o Jlay Jle dlilas

Artinya: Tukar menukar harta dengan harta menuau ¢ertentu atau
akad mempunyai pengertian tukar menukar imialan

Menurut mazhab Hanafi adalah:

Ol Cpall a8 5 ald ; Laadal inae e elglill #Olaal 8 (§lhy ad)

Artinya: Jual beli menurut ahli figih ad dua pertgar : pertama artinya
khusus, yaitu jual beli benda dengan uang, emaseak dan

seumpamanya kedua dalam arti yang umum, vyaitu tukar
menukar harta dengan cara terténtu

Menurut Mazhab Malikiyah:

Jolill gal) S8 maead iy pa Ladanl 1 G a5 cliill Olasal (& ad
\Aﬁdm\ﬂ\mc\.ﬁ\ﬁw

Artinya: Jual beli menurut istilah figih ada duafet@si: pertama yang
mencakup semua satuan jual beli yang meliputi karén,

pesanan dan sebagainya, kedua defenisi bagi satahdsri

2 Sayyid Abi Bakar|'ana At-Thalibin (Mesir: Isa Albabil Habil, tt), Juz 3, h. 3

 Abdurrahman Al-JaziriAl-figh ‘Ala Mazahib Al-‘arba’ah (Beirut: Dar Al Fikri al-
Islamiyah, 1986), Jilid 2, h. 152

*Ibid.. h. 147

® Rachmat Syafi'iFigih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), Cet ke-2, h. 73



bagian jual beli yaitu dapat dipahami dari lafazél jpeli secara
mutlak menurut kebiasaan
Menurut Mazhab Hambaliyah:
a5 L) e il e daalie dadiey dalie dadie Aalie ol | Jley Jle Aalas
Artinya: “tukar menukar harta dengan harta atawatukenukar manfaat
yang dibolehkan dengan manfaat selama tidak ribddehutang”.

Pada prinsipnya defenisi yang dikemukakan para ajamenurut
mazhab masing-masing adalah, mempunyai pengeriiag yama, hanya
sebahagian yang mengemukakan dalam arti yang uranradh pula yang
mengemukakan dalam arti yang khusus, sehingga taberapa
perumusan yang mereka kemukakan dapat dipahamiabaewgertian
dari jual beli ada yang secara umum dan ada pulg gacara khusus.
Jual beli dalam artian yang umum adalah tukar manuiarta atau
menukar harta dengan manfaat. Dalam arti khususladakar menukar
harta dengan uang menurut ketentuan Islam yangkoesuka sama suka

yang bertujuan untuk memiliki selamanya.

. Dasar Hukum Jual Bdli

Salah satu bentuk muamalah yang diatur pelaksagpaadindalam
Islam adalah masalah jual beli. Hukum Islam memb@maadanya jual
beli berdasarkan Al-Quran dan Hadits serta ijmaapdama.

Adapun dari Al-Quran dapat dilihat pada surat AgBah ayat 275:

® Abdurrahman Al-Jazirip. cit., h. 150

" Ibid, h. 152
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Artinya: “Dan Allah menghalalkan jual beli dan méagamkan ribd”

Kemudian dalam surat An-Nisa’ ayat 29 Allah bertm

@0 LA Lo S NN 1060w |k e 1©)
B-MUDIH>ECE & oo BXURGOL @7
¢ >z0% 0 ¢ L ECRVOTEE W INE-Nm [ B8]

&> MHAANEs & O PeRD D=0, 20 MZM W 6 N
PLAECONE HVi-e0re TTOK OOGOOOVRN Y
AE7250O0> ALO BAXMOADHETND ez co @0
JLERN<E QLX< AForde OQRO
AL B TSI OX J6)
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlamki saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecualjasdefalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-sukdadad@mu.
dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnyah Al
adalah Maha Penyayang kepadamu

Adapun dasar dari hadist Nabi SAW diantaranya :

s ol i al g gl ) s () & e ) iy @il il deld) oo
(oS adlanaia 5 Al )) Hsme gn OS 5oan dall Jee JB Skl

Artinya : dari Rafi’ ra : bahwasanya Nabi ditanp&ncarian apakah yang
paling baik ?, beliau menjawab *“ialah orang yandke@ dengan
tangannya dan tiap-tipa jual beli yang bergiiR. Bazzar dan disahihkan
oleh Hakimi°.

Landasan ijma’ ulamanya:

Dari beberapa dasar hukum yang dikemukakan di atapat

disimpulkan bahwa jual beli adalah suatu yang distadalam Islam.

8 Depag Rlpp.cit.,h. 63
% Ibid, H. 112

9 Jmam Muhammad Ismail Al-Amir Al-Yamin As-Sun’angc.cit.



sehingga jual beli dibenarkan dengan memperlihatdg@arat dan rukun
yang telah ditetapkan syari’at Islam mengenai lpgdil yang sah.
. Rukun dan Syarat Jual Beli

Rukun dan syarat jual beli merupakan suatu kepgst@éanpa adanya
rukun dan syarat tentulah tidak akan terlaksanaumérhukum, karena
rukun dan syarat tidak bisa dikesampingkan dariusparbuatan dan juga
termasuk bagian dari perbuatan tersebut.
a. Rukun jual beli

Adapun yang menjadi rukun dalam perbuatan hukurh hed,

Adurrahman Al-Jaziri telah mengemukakan sebagadkier

Lol diall ¥ land gia JS s 4dde dgina g dle 5 drpa  diu all OIS )

Loall 5 U o Ldie 6K of L aale 2 giaddl of U yidia o Ll o 6K o
Ysd ol Ll 0S5 ol W)

Artinya: Rukun jual beli ada enam macam, pertanfazla (sighat),
kedua orang yang berakad, ketiga benda yang diakadk
(objek jual beli). Masing-masing terbagi dua selmng
yang berakad itu adakalanya pejual dan adakalaegdeli.
Benda yang diakadkan itu adakalanya uang dan atgkal
benda yang diperjual belikan. Sedangkan sighat sdalayka
jab dan adakala gabti.

Berdasarkan pernyataan tersebut diatas, jelaskavabeukun jual
beli itu ada enam macam, diantaranya:
1. ljab (ucapan dari penjual)
2. Qabul (ucapan menerima dari pembeli)

3. Penjual

1 Abdurrhman Al-Jaziripp. cit.,h. 16



4. Pembeli
5. Benda yang dijual
6. Uang (benda yang berharga sebagai alat tukar medakam jual
beli)
b. Syarat syah jual beli
Agar suatu jual beli yang dilakukan oleh pihak pahjdan pihak
pembeli syah, haruslah dipenuhi syarat-syarat yaegara garis
besarnya adalah: tentang subyeknya, tentang olgekiay tentang
lafazh®.
1. Tentang Subjeknya
Bahwa kedua belah pihak (penjual dan pembeli) yang
melakukan perjanjian jual beli tersebut adalah:

a. Berakal, sebab hanya orang yang berakallah yanygssd@ggup
melakukan transaksi jual beli secara sempdrnsedangkan
orang gila atau bodoh tidak syah jual belfly&ila mereka
(orang gila, mabuk, dan sebagainya) melakukan el
kemungkinan akan menimbulkan kesalah pahaman atau
penipuan hingga tidak bisa dipertanggung jawabkan

perbuatannya itu.

12 Chairuddin Pasaribu dan Suhwardi K. Lulbisikum Perjanjian Dalam Islap{Jakarta:
Sinar Grafika, 1994), h. 35

¥ Hamzah Yaqub,Kode Etik Dagang Menurut Hukuntslam, (Bandung: CV.
Dipenogoro, 1992), h. 79

% H. MugarrabinFigih Awam Lengkap(Demak: CV. Media llmu, 1997), h. 139



Dasarnya, Al-Quran surat An-Nisa’ ayat 5:

BSXAD D cee ]
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Artinya: Dan janganlah kamu serahkan kepada oraaggo yang
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang adandala
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok
kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dasil
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-katey y

baik™.
Akan tetapi bagi orang gila yang dapat saja sadketi&ka dan gila
seketika (kadang-kadang sadar dan kadang-kadaay gibka akad
yang dilakukannya ketika ia sadar dinyatakan sah,yéng dilakukan
ketika gila, tidak sah. Begitu pula halnya padada&aak kecil yang
sudah dapat membedakan, dinyatakan Valid (sahyahkewvalidannya
tergantung izin waliny4.

b. Kehendak sendiri, yang dimaksud dengan kehendadirsen
bahwa dalam melakukan perbuatan jual beli tersedlah satu
pihak tidak melakukan sesuatu tekanan atau pakisepada
pihak lainnya, sehingga pihak lainnya tersebut kuian jual

beli bukan lagi kemauan sendiri tetapi disebablkdamga unsur

' Depag Rlop. cit.,h. 105
' Sayyid SabigFigih SunnahAlih bahasa Kamaluddin A. Marzuki, (Bandung: Pt: A

Ma'arif, 1997, Jilid 12, Cet. ke-2, h. 51



paksaan, jual beli yang dilakukan atas dasar tlddiendak
sendiri adalah tidak sah
Adapun yang menjadi dasar bahwa suatu jual behaius dilakukan
atas kehendak para pihak, dapat dilihat dalm keten#l-Quran surat

An-nisa’ ayat 29 :

o0 LA o S N oleln EET0Y Y€,
BI-MODHESEN ez o0 BIORGOLS @7
¢ >E06L 04 LY SRRV u PVt Y [0

§0O PeND F =0 P20ZMWa s N
Evie0+x TR OOOOLNE &HAAEe
B-MODHET 3D 20 @[] ALAECQNE
AforSe  OQRO g I272280>AL0M
XX ABH @ TODY.OG0 FLATRE ¢§ LX<
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlamki saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadam”

c. Keduanya tidak mubazir (bukan pemboros), maksugara
pihak yang mengikatkan diri dalam perjanjian juali bersebut
bukanlah manusia yang boros (mubazir), sebab oyamg
boros di dalam hukum dikategorikan sebagai orataktcakap
bertindak, maksudnya dia tidak dapat melakukan isend
sesuatu perbuatan hukum walaupun kepentingan hukwm
menyangkut kepentingnnya sendiri. Orang boros danda
hukum berada di bawah pengampuan / perwalian, yang

melakukan perbuatan hukum untuk keperluannya adalah

17 Chairuddin Pasaribipc.cit.

'8 Departemen Agama Rbp.cit., h. 112



pengampu / walinya. Hal ini sesuai dengan suraiNfsa ayat

5 yang mana Allah berfirman:

BSXAD D 22 Ju
@77 6. AV XA O we 3

@B EB A @a S REAE WO OUNE L]
A= AE @ + oS = RNIRY
o TOO @0, L

s O&;0N. 2= =D ARIOaFH €0
L FeIH [1 JONNTGAPARERSR A

Geden J2€E00x TXU7wl->L6€60
E NP o BoOVOYOY

Artinys: Dan janganlah kamu serahkan kepada oraagegpyang
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang adandala
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok
kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (desil
hartalgitu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-katg y
baik:

d. Baligh, atau dewasa dalam hukum Islam adalah teéabmur

15 tahun atau telah bermimpi ( bagi anak laki-ladan haid
(bagi anak perempuan), dengan demikian jual behgya
diadakan anak kecil adalah tidak sah. Namun demikigi
anak yang sudah dapat membedakan mana yang barkaten
yang buruk, akan tetapi belum dewasa, menurut patda
sebagian ulama bahwa mereka diperbolehkan berjahl b
barang-barang yang kecil-kecil, misalnya jual lpelimen, roti,

dan sebagainya. Karena kalau tidak boleh sudamddentu

menjadi kesulitan, sedangkan Agama Islam sekallitkaék

9 bid. h. 105



akan mengadakan aturan yang mendatangkan kesbkitgin
pemelukny?’.
2. Tentang objeknya
Yang dimaksud dengan objek jual beli di sini adatemda
yang menajdi sebab terjadinya jual beli. Benda ydipadikan
objek jual beli haruslah memenuhi syarat-syaraagabberikut:
a. Bersih barangnya
b. Dapat dimanfaatkan
c. Milik orang yang melakukan akad
d. Mampu menyerahkannya
e. Mengetahui
f. Barang yang dijadikan akad ada di tangan (diku#sai)
Untuk lebih jelasnya maka akan penulis uraikan gaiblaerikut:
Pertama : Bersih barangnya
Adapun yang dimaksud bersih barangnya, barang yang
diperjual belikan bukanlah benda yang diklafikasikaebagai
benda najis, atau digolongkan sebagai benda yédwagasnkan.
Kedua : Harus bermanfaat
Tidak sah menjual sesuatu yang tidak ada manfaasersa

menjual serangga, ular, tikus, tidak boleh kecuahtuk

%0 Mohd. Rifa’l, Imu Figih Lengkap( Semarang: CV. Toha Putra, 1978), cet ke-104. 4

%L Sayyid Sabigep.cit, h. 52



dimanfaatkaff, dan manfaat tersebut tidak bertentangan dengan
ajaran agama Islam. Selain itu memperjual belikandb-benda
yang tidak ada bermanfaat akan mendatangkan kerugipada
pihak lain atau bagi pihak pembeli sendiri.
Ketiga : Milik sendiri

Maksudnya, orang yang melakukan perjanjian jual btds
sesuatu barang adalah pemilik sah barang tersdhut talah
mendapat izin dari pemilik sah barang tersebut.
Dengan demikian jual beli yang dilakukan oleh orgmagg bukan
pemilik atau berhak berdasarkan kuasa pemilik,rtlpag sebagai
perjanjian jual beli yang batal.
Keempat : mampu menyerahkannya

Adapun yang dimaksud mampu menyerahkannya adatelk pi
penjual dapat menyerahkan barang yang dijadikangselobjek
jual beli sesuai dengan bentuk dan jumlah yangrg@ipgkan pada
waktu pernyataan barang kepada pihak pmbeli.
Kelima : Mengetahui

Adapun dalam suatu jual beli keadaan barang darajum
harganya tidak diketahui, maka jual beli tidak ss#hab bisa jadi
perjanjian itu mengandung unsur penipuan, sebagdidas

Rasulullah SAW:

22 |pid, h. 55
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artinya: Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullalvstewat di
sejumlah makanan (gandum), lalu dia memasukkan
tangannya ke dalam bahan makanan itu. Kemudian jari
jari Beliau menemukan bagian yang basah, lalu Belia
bertanya, : Hai pemilik bahan makanan!Apa yang lbasa
ini?” Orang itu menjawab, “Kena hujan Ya Rasulullah
Beliau bersabda,Mengapa bagian yang basah itu tidak
kau letakkan di atas agar bisa dilihat oleh calembeli?
Barang-barang siapa menipu, maka dia bukanlah dari
golonganku'®. (H.R. Muslim)

Keenam : Barang yang diakadkan ada ditangan.

Menyangkut perjanjian jua beli atas sesuatu bargarg
belum ditangan adalah dilarang sebab bisa jadingatarsebut
sudah rusak atau tidak dapat diserahkan sebagaingang
diperjanjikan.

3. Tentang Lafazhnya

Dalam akad jual beli harus ada ijab dan gabul, ndkga

pihak penjual atas namanya (dengan rela melepaskamgnya,

misalnya dengan ucapan). “Aku menjual barang ipakia kamu

% M. Nashiruddin al-AlbaniRingkasan Shahih Muslinfjakarta: Gema Insani Press,
2005, Cet. 1, h. 448



dan menukar dengan uang / yang lain. Sedangkatk piabeli
atau atas namanya, mengucapkan “telah aku belh¢para dan
kini menjadi milikku, atau dengan ucapan yang tojyang sama.
Pada dasarnya ijab dan gabul itu sama-sama suk& p#njual
rela menyerahkan barangnya, dan pihak pembeli denmgka
menerimanya meskipun ijab dan gabul itu dilakukangan lisan
ataupun dengan menggunakan tulisan, asalkan didasérjiwa
yang saling rela merelakan (teradili) sebagaimaaagytelah
dinyatakan oleh Allah dalam Al-Quran dalam suranea’ ayat

29:

COOOONNE &MA7E e QO FeRO
AL7ECOHE BV -0+ TR
Artinya: “kecuali dengan jalan perniagaan yang dlerl dengan

suka sama-suka di antara k&fu

Selain itu pula penyerahan barang itu dapat demtikebagai
ijabnya, sekalipun tanpa kalimat penyerahan. Dabalgaya
penyerahan barang itulah sebagai kabulnya, sekalifnpa
kalimat yang diucapk&n Sebagai mana adat kebiasaan (urf) yang
telah berjalan semenjak dahulu kala.

B. Macam-Macam Jual bdli

24 Departemen Agama Rbp.cit., h. 112

% Hamzah Ya’qubop. cit, h. 75



Jual beli adalah kegiatan muamalah manusia yangledmterdiri dari
berbagai macam. Macam-macam jual beli dapat ditidgxi beberapa bagian,
yakni:

1. Ditinjau dari sifat akad dan keadaannya, yang dafibhgi kepada

beberapa bagian yaitu:

a. Jual beli dengahkhiyar
Maksud jual beli dengan khiyar adalah, antara @@man pembeli
boleh melanjutkan jual beli atau membatalkan juali lkiersebut
sebelum keduanya berpisah. Apabila terjadi peibahis baik
mengenai harga atau mengenai barang yang dala@njem kedua
belah pihak, jual beli khiyar ini di bolehkan daldstam.
b. Jual belimurabahah
Menurut keterangan dari M. Syafi'l Antonio, bahwaal; beli
murabahah yakni jual beli barang pada harga asajahetambahan
keuntungan yang disepakati. Daldmi al murabahahini, penjual
harus memberi tahu harga produk yang ia beli danemekan suatu
tingkat keuntungan sebagai tambafian

c. Jual belisalam

% M. Syafi'l Antonio, Bank Syari'ah dari teori dan prakteKJakarta: Gema Insani,

2001), h. 101



Jual beli salam adalah jual beli pesanan, yaknijumaérsesuatu
yang dilihat zatnya, hanya ditentukan dengan sifarang itu ada
dalam pengakuan (tanggungan) si pefjudflaksud jual beli salam
ini adalah benda yang diperjual belikan masih datemgakuan atau
dapat diserahkan pada waktu yang ditentukan. Dimsipambeli
menyebutkan sifat-sifat barang yang dipesan jikkakti memenuhi
syarat-syarat yang disepakati bersama maka sepedaipait menolak
dan mencabut jual beli terseffut

2. Ditinjau dari sifat barang yang dijual, dapat dibag
a. Jual beliMastmun(mutlak)

Yang maksud dengan jual behastmunadalah jual beli berupa
harga atau uang disatu pihak dan barang dipihak &al bel
mastmun ini disebut juga dengan jual beli umum sehari-hari
Contohnya: saya jual tas ini kepada kamu dengagatfap. 30.000,-

b. Jual beli Sharf

Jual beli sharf adalah jual beli mata uang, paenal sepakat
bahwa jual beli mata uang ini dibolehkan asalkataranuang yang
dibeli dengan yang dijual seimbang, seperti oraegunaikan haji ke
Makkah, mata uang yang dibawa berbeda dengan nzeit@ yang

berlaku di negara itu, maka mau tidak mau haryadiepertukaran

2" H. Sulaiman RasjidFigih Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994), cet ke-27
h. 294

%8 |bnu RuysdBidayatul Mujtahid (Semarang:CV. Asy-Syifa, 1990), cet ke- 1, h. 29



mata uang. Seandainya jual beli mata uang tidaéridglehkan maka
tentulah akan menimbulkan kesulitan.
C. Jual Beli Terlarang

Adapun jual beli yang dilarang, antara lain :

1. Membeli barang untuk ditahan agar dijual dengagdaang lebih mahal,
sementara masyarakat membutuhkan barang tersektu wa Jual bel
semacam ini dilarang karena merusak kepentingaryaresat secara
umunt®,

2. Jual beli benda yang akan dijadikan alat untuk maalsekalipun benda
atau barang itu ada manfaatnya. Akan tetapi kadessahgunakan, maka
jual beli itu termasuk dilarang.

3. Memperjual belikan anak binatang yang masih dalandkngan.

4. Jual belimuzabanalyaitu jual beli buah yang basah dengan yang kering

5. Jual beliMulamasah
Jual beli mulamasah adalah jual beli dengan cardulsemenyentuh.
Sebagaimana hadist Nabi SAW:

Ll e g b s agle A loa A Jguy of dde ) a8 ol Ce
(&J\Aﬂ\ b\j)) E;\.;\_Ld\j

2 |brahim Lubis,Ekonomi Islam Suatu Pengantédakarta: Kalam Mulia, th), jilid 2,

h. 394



Artinya: Hadits dari Abu Hurairah R.A. bahwa Radlalln SAW melarang
menjual belikan barang secara mulamasah dan muretiad (H.R.
Bukhari)

. Mengurangi takaran dan timbangan dalam jual beli

Salah satu macam penipuan adalah mengurangi tirabarglah

berfirman dalam surat Asy-Syu’ara’ ayat 181-183

e @  nNOENwardk BX-U=eO0ld X
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Artinya: Sempurnakanlah takaran dan janganlah k&nmasuk orang-
orang yang merugikan, Dan timbanglah dengan timdmangang lurus.
Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-ba#lag janganlah
kamu merajalela di muka bumi dengan membuat keansak

Muamalah seperti ini suatu contoh yang harus dKahk oleh setiap
muslim dalam kehidupannya, dalam bermua’malah. rDaldiap
menimbang dia tidak mengurangi takaran dan timbangéuk orang lain,

disini kita tuntut untuk jujur dan tidak melakukakecurangan di

permukaan bumi ini.

D. Hikmah Jual beli

242

39 Muhammad bin Ismail Al-BukharBhahih Bukhari(Beirut: Darul Fikri, 1981), h.

31 Departemen Agamap. cit., h. 586



Allah mensyari’atkan jual beli sebagai pemberiafu&ega dan keluasan
dari-Nya. Karena semua manusia secara pribadi meyapkebutuhan berupa
sandang, pangan, dan lain-lainnya. Kebutuhan sdpetidak akan pernah
terputus dan tidak henti-hentinya selama manusghvaa atau masih hidup.
Tak seorangpun dapat memenuhi hajat hidupnya sekaiena itu ia dituntut
berhubungan deng lainnya. Dalam hubungan ini tafl#k satu hal pun yang
lebih sempurna dari pertukaran dimana seseorangberéd@an apa yang ia
miliki untuk kemudian ia memperoleh sesuatu yangylea dari orang lain
sesuai kebutuhan masing-masig

E. Timbangan
1. Pengertian Timbangan
Penimbangan yang artinya proses, cara, perbuatanimineng.

Sedangkan timbangan berarti timbang atau sama. Berabangan juga

berarti alat timbang, yaitu alat untuk menentukaakah suatu benda sama

berat yang dijadikan ukuran (standar berat) atdun’d Penimbangan
dalam bahasa Arab disebut juga dengamn<' ) yang artinya® o 5 )
yaitu alat yang digunakan untuk menimbang. Kemudiaabut jugad =

) sama dengandx+! ) yaitu bahwa timbangan sama dengan keadilan. Dari

pengertian tersebut dapat diambil pemahaman babwnianpangan adalah

perbuatan menimbang sedangkan untuk melaksanak&itayperlu alat

32 sayyid Sabigpp.cit., h. 48-49
% peter Salim- Yeni salinKkamus Bahasa Indonesia Kontempoi@akarta: Moderen

English, Pers, 1991), cet. Ke-1, h. 1614



itulah yang disebut timbangan. Timbangan adalahualauk menentukan
apakah suatu benda sudah sesuai (banding) berategygan yang
dijadikan standar. Timbangan mencerminkan keadilapalagi hasil
penunjukkan akhir dalam praktek timbangan menyanigak manusia.
. Dasar Hukum Timbangan

Kebebasan individu dalam melaksanakan kegiatan oskonerikat
oleh ketentuan agama Islam yang ada dalam Al-QdearHadits.

Adapun dalil timbangan dalam Al-quran, dalam sukMuthafifin
ayat 1-6:

Dalam ayat lain Allah berfirman dalam surat Al-Mafifin ayat 1-6:

&DH exvV AN A O€COHY erve <=r®e0
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Artinya: “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yaogang. (yaitu)
orang-orang yang apabila menerima takaran darigdiein mereka minta
dipenuhi. Dan apabila mereka menakar atau menimbatuk orang lain,
mereka mengurangi. Tidaklah orang-orang itu menkangbahwa
Sesungguhnya mereka akan dibangkitkan. Pada saaituydng besar.
(yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap aukemesta alar{?

Adapun asbabun nuzul ayat diatas adalah bahwa dadhmah hadits

dikatakan bahwa An-nsa’i dan Ibnu Majah berkatah®tamad bin Aqil

3 Departemen Agama Rbp.cit., h. 891



mengabarkan kepada kami, ditambahkan oleh Ibnu HMagan
Abdurrahman bin Basyir, keduanya berkata: Ali biaskin bin Wagid
berkata kepada kami, ayahku berkata kepadaku derid{anaknya Abu

Sa’id An-Nahwi), dari Ikrimah, dari Ibonu Abbas,barkata:

A O DS il Gudl e )58 Jaal) alu g adde A e il a0 Ll
(il ol 5y ) lld 2y QI | gilind " udihaall Ju 5" a5 5

“ketika Nabi saw datang di Madinah ternyata pendudu&dinah
merupakan penduduk yang paling buruk dalam hal dmgbmenimbang,
maka Allah menurunkan ayat inidédbl/ L5 setelah turunnya ayat ini,
penduduk Madinah memperbaiki timbangan mereka debgic>. ( HR.
An-Nasa’i)

Penafsiran ayat di atas adalab:{ik<l! 15 ) bagi orang yang berani
melakukan kecurangan dalam menakar dan menimbargrakmperoleh
kehinaan dan siksaan kelak di hari akhirat.

Dalam surah ini Allah SWT. telah mengkhususkan araraNya
kepada merka yang berlaku curang dalam menakamdambang. Sebab
pada waku itu perbuatan seperti ini telah tersébas di Makkah dan

Madinah. Mereka gemar sekali mengurangi takaran tidak pernah

memberi takaran yang sempurna kepada pembeli.

% Imam Abi Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib An-Nas&itab Sunan Al-Kubra
(Beirut: Resalah Publishers, 2001), juz 10, h. 327



Diriwayatkan bahwa di Madinah ada seseorang yakegndi dengan
nama Abu Juhainah. la mempunyai dua takaran, yangdan yang lain
kecil. Jika ia, bermaksud membeli hasil pertanitau douah-buahan, ia
memakai takaran yang besar. Dan jika ia hendak uabmnja kembali, ia
menggunakan takaran yang kecil.

Orang semacam ini dan mereka yang berbuat seiwpanereka telah
dipenuhi oleh ketamakan dan ktidakpuasan. Mereiahityang dimaksud
oleh ancaman berat pada ayat ini.

Selanjutnya Allah menjelaskan pekerjaan orang-orgawgg berhak

mendapatkan ancaman ini dengan firman-Nya:
((Comdy a3y o) AASNS NNy Cgdgiun bl o 1glls) 13 Gl ) apabila
mereka mengambil hak takarannya dari orang laimekaetidak akan
menerimanya kecuali jika takaran tersebut tepat sEanpurna. Namun
apabila mereka menakar untuk orang lain, merekagorangi takarannya
dan tidak pernah mencukupifa

Dalam susunan ayat dinyatakan bahwa perstiafa (pemenuhan hak)
adalah dalam hal menakar. Sedanghkdsar (pengurangan hak) adalah
dalam hal menimbang. Sebab kecurangan dalam mersgkaryang
diambil adalah sesuatu yang tidak berarti dan dalantah yang sedikit.
Lain halnya jika kecurangan itu dilakukan pada saahimbang. Dengan
mengurangi sedikit timbangan akan mengakibatkangian yang besar.

Sebab sesuatu yang ditimbang mempunyai nilai degahgang jauh lebih

% Ahmad Mustafa Al-MaraghiTasfsir Al-Maraghj diterjemahkan oleh Bahrun Abu
Bakar, Lc, Drs. Hery Noer Aly, K. Anshori Umar Sigjgal, ( Semarang: PT. Karya Toha Putra
Semarang, 1993), juz 30, h. 130



tinggi daripada sesuatu yang ditakar. Jika dalaat diperitakan bahwa
mereka tidak pernah melewatkan kesempatan untulgananil hak orang
lain walaupun dalam jumlah yang sedikit, maka marakan lebih berani
mengambil hak orang lain dalam jumlah yang lebimyla#t ketika
menimbang. Dalam hal ini si empunya barang jara&kglsmemberi maaf
kepada penimbang untuk mengambil haknya sebanyak it

Tidak disangsikan lagi bahwa mereka termasuk gelorayang-orang
yang ingkar kepada hari akhir dan hari pembalasskalipun mulut
mereka mengakui mereka benar-benar orang-oranghgirgan.

Kemudian Allah menjelaskan betapa beratnya akibatbyatan
seorang yang ingkar ini melalui firman-Nyaa G swsaa agd) il g) oy W)
abe ) sesungguhnya perbuatan mengurangi takaran dénarigan serta
menggelapkan harta orang banyak tidak akan tekgdliali pada orang-
orang yang ingkar kepada hari kiamat, yaitu hatikkeamal perbuatan
mereka akan diperhitungkan di hadapan Allah. Selikd mereka
mempercayai adanya hal-hal tersebut, niscaya meigila akan berani
melakukan kecurangan dalam menakar dan meninbang

Firman Allah pula dalam surat Ar-Rahman ayat 9 :
PN (RIS Y RICZaR S BEX0€CO0 AL
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Artinya: “Dan Tegakkanlah timbangan itu dengan athin janganlah

kamu mengurangi neracaitu

%7 | bid

% Departemen Agama Rbp.cit., h. 792



Pengertian ayat di atas menunjukkan, bahwa dalamlagang kita
tidak boleh berbuat curang dengan mengurangi takamuran atau
timbangan. Setiap perintah Allah diatas mununjukkakumnya “wajib”
sehingga wajib bagi kita untuk menegakkan ukuraakaran dan
timbangan dengan benar. Bagi siapa yang tidak berbemikian berarti
melanggar perintah Allah dan di akhirat nantinyareknendapat hukuman
dari allah.

Adapun dalil timbangan dalam hadits Rasulullahfuydi antaranya:
Jual beli sebagai salah satu kegiatan muamalatatsaimnjurkan untuk
berlaku adil dan jujur di dalam kegiatan tersebahagaimana sabda Nabi
SAW :
sl (6 Ja alis g adde A Lo il Gl die ) ) adl ) Gl Aeld ) o

(S Wllaasia 5 Al olgy) yyyme an OS soan da )l dee JB ¢ ulal

Artinya : *“dari Rafi’ ra : bahwasanya Nabi ditany@encarian apakah
yang paling baik ?, beliau menjawab “ialah oranggybekerja
dengan tangannya dan tiap-tipa jual beli yang ber@iR.
Bazzar dan disahihkan oleh Hakith)

Dari hadits diatas dapat diambil suatu pemahamamwdsanya jual
beli yang tidak bersih dilarang dalam Islam. RaaluSAW melarang
jual beli yang mengandung tipuan sebagaimana sghdan

plab ejua Je e ale gadle A o A gy o) B e (2 e
Al JB ¢ alakll Calialy 13a Lo JU8 S dxlaal Cllid b oay JA0

3% Jmam Muhammad Ismail Al-Amir Al-Yamin As-Sun’argc.cit.
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Artinya: “ Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAMwvat pada suatu
tumpukan makanan, lalu tangan beliau dimasukkadatam
tumpukan itu, ternyata tangan belau basah. laluaulel
bersabda. Makanan apa ini, hai penjual makanan? la
menjawab: kena hujan ya Rasulullah. Kemudian beliau
bersabda: “Mengapa engkau tidak taruh yang basah it
disebelah atas supaya orang-orang melihatnya”?nBas&pa
menipu, bukanlah ia dari golongan kai
Siapa yang menipu dalam sekilo korma atau dagita, aalam
semeter kain, atau dengan jalan menjadikan seyaatubaik sebenarnya
tidak baik. Kualitas rendah dengan nama kualitaggii atau dengan jalan
mengurangi timbangan dalam hatinya untuk cendemeggambil hak
orang lain merupakan faktor timbulnya kegoncangepekayaan dalam
masyarakat dan jalan ke arah permusuhan antarasmagang oleh
karenanya timbul kejahatan di muka bumi yang beetkierganggunya
kemaslahatan umuth Oleh karena itulah Allah SWT mengutus Nabi
Syu’aib menyeru manusia, mula-mula kepada mengesAkah SWT,
kemudian diikuti dengan larangan dan peringatahatéap mengurangi

timbangan dan menganggapnya sebagai satu pertyzatgmenimbulkan

kebinasaan setelah bumi itu aman dan terftam

0 Moh. Machfuddin AladipTeriemah BulughuMaram, (Surabaya: CV. Toha Putra
Semarang, 1985), h. 401

*L H. Ibrahim Lubis,Ekonomilslam Pengantar2, (Jakarta: kalam Mulia, 1950), cet
kei2, h. 339

“2 Buchari Alma,Dasar-Dasar Etika Bisnis IslamiBandung: Alfabeta, 2003), cet

ke-3, h. 150



Sebagaimana firman Allah dam Surat Al-A'raf ayat 85
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Artinya: “Dan (Kami Telah mengutus) kepada pendudil&d-yan[552]
saudara mereka, Syu'aib. ia berkata: "Hai kaumkmbahlah Allah,
sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. 8gguhnya Telah
datang kepadamu bukti yang nyata dari Tuhanmu. Makapurnakanlah
takaran dan timbangan dan janganlah kamu kurangdiesyn manusia
barang-barang takaran dan timbangannya, dan jeatgdamu membuat
kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan memperbaikyayay demikian

itu lebih baik bagimu jika betul-betul kamu orangseg yang berimari®,

Ayat di atas merupakan dasar hukum dilarangnyagkglengurangan

timbangan, yang secara tegas hukumnya haram.

3 Depag Rlpp.cit.,h. 223



Dalam hadist lain dikatakan bahwa An-nsa’i dan IMajah berkata:
Muhammad bin Aqil mengabarkan kepada kami, ditarkéaloleh lbnu
Majah dan Abdurrahman bin Basyir, keduanya berkaicbin Husain bin
Wagqid berkata kepada kami, ayahku berkata kepadi#ku Yazid

(anaknya Abu Sa’id An-Nahwi), dari Ikrimah, darnlib Abbas, ia berkata:

A O DS il Gudl e )58 Jaal) alu g adde A e il a0 Ll
(4abe ol 5 Sludll ol 5y ) b aay S8 ) giliad " cpudilaall i 5" O 5 e

“ketika Nabi saw datang di Madinah ternyata pendudukdinah
merupakan penduduk yang paling buruk dalam hal @amgemenimbang,
maka Allah menurunkan ayat ini b/ (L5 “ setelah turunnya ayat ini,
penduduk Madinah memperbaiki timbangan mereka dehgéd®. (HR.

An-Nasa’l dan Ibnu Majah)

Dalam hadits lain Rasululullah bersabda tentangaimyan yaitu:

) 008 OV e led Aaall i gagle Al (e il a8 L 2 B s e
(‘é_‘\w\a\}‘))@.ﬁ\‘}j
Dari Jabir, ia berkata, “ketika Nabi SAW datang Medinah, beliau
meminta timbangan, kemudian beliau menimbangkanukkot dan
menambahkan kepaddRu ( HR. An-Nasa'i )
H.A. Manan mengatakan bahwa timbangan yang bedalala satu

prinsip dasar perniagaan dalam IstfAnDalam perniagaan timbangan

yang benar sesuai dengan standar benar-benar tiatasnakan. Islam

*4 Imam Abi Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib An-Nas&’ac. Cit.

5 Imam Abi Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib An-Nasditab Sunan Al-Kubra
(Beirut: Resalah Publishers, 2001), juz 6, h. 52

6 A. Manan, Islamic Theori and Practice(Jakarta: Internisa, 1992), Alih Bahasa

Oatan Arifin Harahapikonomi Islam, Teori dan Praktetk. 289



sebagai agama yang universal telah meletakkan peaekpentingnya
faedah yang memberikan perbedaan antara pernialgd@am dengan
perniagaan non Islam yang berhubungan denganniligaimoral.

Prof. HAMKA mengatakan pengurangan timbangan adalamgkal
bala rusaknya kepercayaan. Keuntungan yang diperalari cara

mengurangi timbangan bukanlah keuntungan yangjtéfpu

3. JenisTimbangan
Ada beberapa jenis alat timbang yaitu: TimbangarobdB Insut,
Timbangan Meja, Timbangan Pegas Pelastik, Timbarkjakttronik*®,
Timbangan Pegas Bersahaja, Timbangan Penunjukianails, Neracs,
Dacir’®. Adapun jenis timbangan yang dipakai oleh pedagdaigm

membeli karet adalah timbangan dacin.

*"HAMKA, Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1988), h. 72
“8 Subali,Buku Pintar Metrologi (tp. Kantor Wilayah Departemen Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Riau, 1999), h. 18
9 Neraca adalah timbangan yang tertua di dunia. ddecelh dierektorat metrologi
telah dibedakan antara: 1. Neraca Biasa, 2. Natatas Untuk Menibang Mas, Neraca Halus
Untuk Menimbang Obat.
* Timbangan Dacin tidak menggunakan anak timbangdeh karenanya untuk

menimbang harus menggesarkan satu bobot ingsutgaga garis dan angka yang diperlukan.






BAB IV
PENIMBANGAN KARET DAN TINJAUAN HUKUM TERHADAP JUAL
BELI KARET DI DESA TANJUNG
A. Bentuk-Bentuk Kasus Penimbangan Karet di Desa Tanjung

Dalam melaksanakan mu’amalah, baik yang berbeniak heli, sewa
menyewa, pinjam meminjam maupun dalam bentuk lsznjaa, mereka tidak
hanya terikat dengan satu pihak atau orang yangilikeagama yang sama,
tetapi mereka juga melakukannya dengan orang yaraggama lain.

Khususnya penimbangan karet yang dilakukan olehyanakat Tanjung.
Dalam melaksanakan jual beli karet masyarakat raérjgpada toke dan
adapun toke yang ada di desa Tanjung itu sebanyadary yaitu H. Umir,
Kuri, Bus, Pirol, Jalelo Basir, dan Dedi. Diantanareka yang paling banyak
pembeliannya adalah H. Umir karena dia sudah s#jdik menjadi toke di
desa Tanjung. Bahwa penimbangan dilakukan dengtensitimbangan agar
tahu berapa berat dari pada karet dan agar bisabitapa harga yang akan
dibayar toke kepada penjual.

Masyarakat di desa Tanjung menyadap karet, lalahggdng disadap tadi
ditampung dengan tempurung (sayak), setelah sabgi@@rapa hari getah
yang di dalam tempurung tadi lalu dimasukkan kamatmber supaya mudah
di bawa ke tempat penimbangan. Setelah sampainghaiepenimbangan getah
tersebut ditimbang oleh toke langganan mereka.shiesi jual beli karet itu
dilakukan sekali dalam seminggu yaitu pada hariiganiikarenakan besok

paginya adalah hari pasar yaitu hari Jumat. Pada hanat tersebut



masyarakat Tanjung membeli kebutuhan yang dipenlidedama seminggu.
Kemudian setelah hari Jumat masyarakat mulai laghyadap karet dan
begitu seterusnya.

Adapun bentuk-bentuk kasus penimbangan dalam lalkbret di desa
Tanjung adalah terjadinya sistem potong persen,anpetmelakukan
kecurangan, dan penimbangan yang masih goyangulaggdihitung oleh
toke.

1. Sistem Pemotongan Penimbangan

Sistem pemotongan timbangan merupakan satu igtilaalam jual bel
karet bagi petani karet dan toke yang ada di degartg. Sistem pemotongan
timbangan tersebut adalah pemotongan berat timbayayag dilakukan oleh
toke saat menimbang karet.

Karet yang akan ditimbang oleh toke dan penimbauijakukan di depan
petani karet sediri. Berapa ukuran berat saat bdaimg maka berat timbangan
akan dikurangi. Umpamanya berat karet saat ditimhBI0 kg maka akan
dipotong sebanyak 11 kg dan dibayar kepada pefahig9sedangkan 11 kg
dianggap hangus. Iltulah yang dimaksud dengan sigggnotongan timbangan
di dalam jual beli karet oleh petani dan toke kgeetg ada di desa Tanjung.

Kasus jual beli karet penulis kemukan saat Lombuinjual karetnya
kepada toke, jarak dari kebun ke tempet penimbaitgasangat jauh sekali
yaitu 15 km. karet tersebut di bawa dengan sepeoi@rmsetelah sampai
ditempat penimbangan maka karet langsung ditimbaledp toke. Berat

timbangan karet yang di bawa Lombuik pada saal®® kg yang dibayar



toke kepada Lombuik 135 kg, sedangkan 15 kg lagiktidihitung (dianggap
hangus).

Penyelesaiannya adalah bahwa petani sepakat depgarotongan
timbangan yang telah ditetapkan oleh toke dikamna&ke mempunyai alasan
dalam melakukan pemotongan timbangan karet tersefeyerti yang
dikatakan oleh kuri: “karet yang sudah dibeli ikam mengalami penyusutan,
berat susut karet tersebut akan mencapai 2 kg bdeké dari itu dan saat
ditanyakan mengapa harus direndam beliau mengatekan tersebut akan
mengalami penyusutan.

Pemotongan timbangan itu dilakukan untuk mengaassi penyusutan
tersebut maka ditetapkanlah potong timbangan abéle dan petani juga
sudah setuju dengan penetapan sistem pemotongaamijan oleh toke.

2. Kecurangan Petani dan toke dalam Menimbang Karet
Yang dimaksud dengan kecurangan disini adalah bapetani
memasukkan sesuatu ke dalam karetnya agar karekankertambah berat
ketika di timbang seperti batu, tanah, kulit kadetn kain. Menurut seorang
petani bernama Ipeb “Mereka melakukan hal tersebpaya karet mereka
bertambah berat Penyelesaiannya adalah bahwa karet yang akan
ditimbang akan diperiksa dahulu oleh toke dengama caembelah karet
tersebut ditempat penimbangan, agar bisa menetdyga karet itu. Dan

apabila petani terbukti melakukan kecurangan sepéat batu, tanah, kulit

! Ipeb, 23 Tahun. (Petanijlyawancara, Tanggal 11November 2010



karet dan kain di dalam karet, maka harganya redddharga-harga karet
yang lain dan petani tersebut sepakat atas hal itu.

Kasus kecurangan petani karet yang penulis temyiam pada saat
Ali ingin menjual karetnya kepada toke, setelahekdu ditimbang, toke
memeriksa karet Ali dengan membelah kare tersébutyata ada batu di
dalamnya. Saat ditanya kepada Ali, dia beralashwé&a‘'kami meletakkan
batu ke dalam karet supaya karet kami itu bertanbleaditnya.

Kasus lain yang penulis temukan yaitu ketika toleanimbang karet
Risman dan setelah ditimbang toke memeriksa kameteypgan membelah
karet risman, ternyata didapatkan serpihan kulitetkadi dalamnya.
Kemudian penulis menanyakan kepada Risman kenapzasu&kan kulit
karet ke dalam karet itu? Risman mengatakan: bapada saat toke
menimbang karet tersebut goyang kilonya masih laumtah langsung
dihitung oleh toke padahal berat karet tersebuihrata kemungkinan bisa
bertambah. makanya kami memasukkan sesuatu ke dadesh supaya
berat karet itu bertambah.

Ketika ditanyakan mengapa harus dihitung kareteters padahal
kilonya masih kuat goyangnya? Kuri mengatakan Menelelakukan hal
tersebut dikarenakan karet yang penjual (petansuikiaan ke dalam ember

itu banyak terdapat serpihan-serpihan dari kuliekeersbut sehingga karet

2 Ali, 28 Tahu (petani), Wawancara, Tanggal 11 Noven2010



mereka menjadi berat dan ketika menjualnya ke bahgreka juga akan
mendapatkan potongan
B. Tanggapan Masyarakat Terhadap Penimbangan Karet
Adapun yang menjadi responden dari angket sayadaiah ada yang
berjenis kelamin laki-laki dan ada pula respondendsri perempuan, yang
dapat kita lihat pada tabel dibawah ini.
TABLE IV.1

Jumlah Responden Petani Dari Jenis Kelamin

NO | JENIS KELAMIN BANYAK PERSENTASE

1. | Laki-Laki 41 68.3 %

2. | Perempuan 19 31.7%
Jumlah 60 100 %

Dari table diatas dapat kita lihat bahwa respondan jenis laki-laki
berjumlah 41 orang ( 68.3 % ), dan dari perempuajuimlah 19 orang (31.7
%). Maka di sini dapat kita lihat bahwa yang menjpdtani karet lebih
banyak laki-laki yang bekerja sebagai penyadaptkare

Saat ditanya kepada mereka apakah jua beli ituatarkn bagian dari
muamalah, ada yang menjawab termasuk dan ada yangwab tidak tahu
bahkan ada yang menjawab tidak termasuk. Hal ipadkita diketahui dari

tabel di bawah ini.

% Kuri, 32 Tahun, TokeWwawancara, Tanggal 11 November 2010



TABLE V.2

Jumlah Responden Toke Dari Jenis Kelamin

NO | JENIS KELAMIN BANYAK PERSENTASE

1. | Laki-Laki 6 100 %

2. | Perempuan - 0 %
Jumlah 6 100 %

Dari table diatas dapat kita lihat bahwa respondean jenis laki-laki
berjumlah 6 orang ( 100 % ), dan dari perempuajuimésth O orang (0 %).
Maka di sini dapat kita lihat bahwa yang menjadketatidak ada dari
perempuan.

TABEL 1V.3

Tanggapan Petani Mengenai Jual Beli Termasuk Bagian Muamalah

NO | JAWABAN FREKUENSI PERAENTASE

1. | Termasuk 39 65 %

2. | Tidak Termasuk 0 -

3. | Tidak Tahu 21 35 %
Jumlah 60 100 %

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa yang menpwaal beli itu
termasuk bagian dari muamalah 39 orang (65 %), yaegjawab tidak
termasuk O orang. Dan yang menjawab tidak tahurathgo(35 %). Respon

yang mengatakan tidak tahu itu adalah respondeg ydak tamat Sekolah



Dasar (SD), mereka beralasan bahwa mereka tidakkatena mereka tidak
belajar dan mendapatkan pendidikan dan yang mehjawiak termasuk
sebenarnya karena tidak tahu juga. Dalam hal isa btita simpulkan
bahwasanya responden kurang mendapatkan pendatjieamna Islam.
TABEL IV.4
Tanggapan Petani Mengenai Tahu Tidaknya Mereka Tentang

Pelaksanaan Timbangan Dalam Jual Beli Kar et

NO | JAWABAN FREKUENSI | PERAENTASE
1. | Tahu 47 78.3 %
2. | Sangat Tahu 13 21.7 %

3. | Tidak Tahu - -

Jumlah 60 100 %

Dari tabel diatas masyarakat yang tahu 47 oran@ @@, dan yang sangat
tahu 13 orang (21.7 %), akan pelaksanaan penimbargaet yang
dilaksanakan oleh toke dan itu terlihat dari tatiedtas dan ini sesuai dengan
yang dikatakan Ramadhan seorang penyadap kareami‘kahu bagaimana
pelaksanaan penimbangan karet yang dilakukan obéle, tkarena saat

penimbangan itu kami ada di sana dan melihat larggpelaksanaann$a

4 Ramadhan, 26 Tahun, Petaawancara, Tanggal 10 Juni 2010



TABEL IV.5
Tanggapan Petani Mengenai Jenis Timbangan Dipakai Pedagang (T oke)

Dalam Menimbang Kar et

NO | JAWABAN FREKUENSI PERAENTASE
1. |50Kg . ;
2. | 100 Kg 60 100 %
3. |150Kg - -
4. |200Kg ; ]
Jumlah 60 100 %

Dari tabel diatas dapat dilhat 60 orang (100 %) gatakan timbangan
yang dipakai beratnya adalah 100 Kg dan ini dikatakleh seorang petani
karet wawancara dengan Nohct Di sini toke yang membeli karet petani
menggunakan timbangan yang beratnya 100 Kg, dak ada satupun toke
yang memakai kilo yang berat berbeda, toke hanyaakai kilo yang 100 Kg
karena sudah disediakan oleh kepala desa Tanjunghdayuruh semua toke

memakai kilo tersebut.

®> Nonot, 25 Tahun, Petani (konsumeéwgwancara, Tanjung 10 Juni 2010



TABEL IV.6
Tanggapan Petani M engenai Adanya Pemotongan Dalam Tiap Kali

Menimbang K ar et

NO | JAWABAN FREKUENSI PERAENTASE
1. |Ya 60 100 %
2. | Tidak . -

3. | Tidak Tahu - -

Jumlah 60 100 %

Dalam tiap kali penimbangan karet, semuanya adaofmegan dan itu
terlihat di tabel di atas. Dari 60 responden (10D rxenyatakan tiap kali
mereka menimbang itu dipotong oleh toke.

TABEL IV.7
Tanggapan Toke M engenai adanya pemotongan dalam Tiap Kali

Menimbang K ar et

NO JAWABAN FEREKUENSI PERSENTASE
1. Ya 6 100 %
2. Tidak -

3. Tidak Tahu -

Jumlah 6 100 %

Tabel di atas sesuai dengan wawancara dengansgaledng toke H. Umir

yang menyatakan bahwa: “Dalam tiap kali penimbangeieka memang



melakukan pemotong&nDemikian juga menurut toke Kuri: “Kalau mereka
tidak melakukan pemotongan pada tiap kali penimbanmgaka mereka akan
mendapat kerugian yang besar dikarenakan karet yaggh ditimbang tadi
mengalami penyusutan ketika dijual kembali ke pakairef.

Para petani sebenarnya protes dan menegur langskengang melakukan
pemotongan, namun para toke tersebut tidak pedialin(saja)

TABEL 1V.8
Tanggapan Petani Mengenai Keadaan Timbangan Yang Masih Goyang

dan Langsung Dihitung

NO | JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE

1. |Ya 43 71.7 %

2. | Tidak 12 20 %

3. | Ragu-Ragu 5 8.3 %
Jumlah 60 100 %

Dari 60 orang responden, 43 orang (71.7 %) mengatakahwa
timbangan yang masih goyang lalu dihitung oleh taken ada juga
menyatakan tidak dihitung 12 orang (20 %), bah&da yang ragu-ragu 5
orang (8.3 %). Maka dari tabel di atas dapat dilibahwa sebagian besar
timbangan yang masih goyang dan langsung dihitdag toke, ini sesuai

dengan yang dikatakan oleh seorang petani kareinPik“Bahwa setiap

® H. Umir, 47 Tahun, Toka&)awancara, Tanggal 11 Juni 2010

" Kuri, 32 Tahun, Toke\wawancara, Tanggal 11 Juli 2010



penimbangan karet yang mereka lakukan, masih gojamgsung dihitung
oleh toke tersebfit

TABEL I1V.9
Tanggapan Petani Mengenai Sikap Mereka Terhadap Timbangan Y ang

Masih Goyang L alu Dihitung Oleh Toke

NO | JAWABAN FREKUENSI PERAENTASE

1. | Tidak Terima 35 58.4 %

2. | Biasa Saja 8 13.3%

3. | Menerima apa adanya 17 28.3 %
Jumlah 60 100 %

Dari tabel di atas dapat kita lihat petani menjawdak terima (protes) 35
orang (58.4 %), dan petani yang menjawab biasa&ajang (13.3 %), dan
petani yang menjawab menerima apa adanya 12 othg 06). Dan ini
sesuai dengan keterangan Nuzir : “ bahwa merekaeguerpara toke yang
menghitung timbangan yang masih goyang dan merekaimia toke untuk
dipaskan timbangan baru dihitung dan pernah jugeekaememukul tangan

toke yang menimbang itu

8 pikon, 20 Tahun, PetarWawancara, Tanggal 10 Juni 2010

® Nuzir 53 Tahun, Petaniawancara, Tanggal 10 Juni 2010



TABEL 1V.10

Tanggapan Toke Mengenai Timbangan Yang Masih Goyang L angsung

dihitung.
NO | JAWABAN FREKUENSI | PERSENTASE
1. |Ya 6 100 %
2. | Tidak - -
3. | Kadang-kadang - -
Jumlah 6 100 %

Dari tabel diatas dapat kita analisa bahwa set@® tatau pembeli
melakukan penghitungan dalam timbangan yang masiyarg langsung
dihitung, mereka beralasan seperti yang dikataki@h seorang pembeli
bernama Kuf®” Mereka melakukan hal tersebut dikarenakan gsiahg
penjual (petani) masukkan ke dalam ember itu bartgatapat serpihan-
serpihan dari kulit karet tersbut sehingga karetekee menjadi berat dan
ketika menjualnya ke pabrik mereka juga akan meaiitap potongan.
Ditambah lagi oleh Pirol: “ petani juga melakukaai-hal yang curang seperti
memasukkan batu atau kayu ke dalam tengah-tengedt kang sudah

berbentuk ember itu, tapi hal itu jarang dilakukéeh penjuat.

19 Kuri, 32 Tahun, TokeVawancara, Tanggal 11 Juni 2010

1 pirol, 43 Tahun, Toka&Mawancara, Tanggal 11 juli 2010



TABEL IV.11
Tanggapan Petani Mengenai pernah tidaknya mereka Menegur Toke

Tentang Pelaksanaan Timbangan.

NO | JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE

1 Pernah 45 75 %

2 | Tidak Pernah 10 16.7 %

3 Kadang- kadang 5 8.3 %
Jumlah 60 100 %

Dari tabel di atas dapat kita lihat petani menjayabnah sebanyak 45
orang (75 %), dan petani yang menjawab tidak peseddanyak 10 orang
(16.7 %), dan petani yang menjawab kadang-kadangabg (8.3 %). Dari
tabel ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besanppernah menegur toke
karena mereka tidak setuju dengan pelaksanaan pangan yang merugikan
mereka tersebut.

TABEL 1V.12
Tanggapan Toke Mengenai Sikap Mereka Terhadap Teguran dari

Petani.

NO | JAWABAN FREKUENSI | PERSENTASH

1. | Diam 6 100 %
2. | Menjawab - -

3. | Kadang-kadang - -

Jumlah 6 100 %




Tanggapan toke terhadap teguran tersebut sesugamewawancara

dengan Kuri: “Kami bisa saja melakukan penimbangang sesuai dengan

permintaan para petani, namun mereka harus mendrarga yang kami

patokkan kepada mereia

Padahal penimbangan yang seperti itu dilarang afgtma namun mereka

tetap juga melakukan hal tersebut. Mereka melakukanbukan karena

mereka tidak tahu tetapi karena sudah menjadi kabia mereka. Sesuai

dengan jawaban salah seorang toke bernama Kuriéldemalakukan hal itu

karena sudah dari dulunya penimbangan sepertilgkiudan.

TABEL 1V.13

Tanggapan Petani Rela tidaknya M ereka Dengan Cara Penimbangan

Tersebut.
NO | JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE
1. |Ya 13 21.7 %
2. | Tidak 36 60 %
3. | Tidak Tahu 11 18.3 %
Jumlah 60 100 %

Dari tabel di atas petani menjawab sebanyak 13gofah.7 %), dan yang

menjawab tidak 36 orang (60%), sedangkan yang meabjaidak tahu 11

orang (18.3 %). Menurut seorang petani bernama d@fauZMereka tidak

ikhlas menerima cara penimbangan yang dilakukam adke tersebut namun

12 Kuri, (toke), Wawancara, Tanggal 11 Juli 2010



apadaya mereka harus menjual karet kepada tokensaeka tidak bisa
langsung menjualnya ke pabrik dikarenakan kareekaeitu cuman sedikit,
padahal yang bisa diterima oleh pabrik adalah hexa™. Hal ini diperkuat
lagi oleh petani lain bernama Asril : “Bahwa merekerasa terpaksa menjual
karet tersebut kepada toke tersébut
TABEL IV.14
Tanggapan Petani Mengenai Sudah Sesuai Atau Tidaknya Jual Beli

Karet Yang Bapak Lakukan Dengan Hukum Islam

NO | JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE

1. | Sudah Sesuai 17 28.4 %

2. | Belum Sesuai 38 63.3 %

3. | Tidak Tahu 5 8.3%
Jumlah 60 100 %

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwasanya yangjameb sudah sesuai
17 orang (28.4 %), yang menjawab belum sesuai &8gof63.3 %), dan yang
menjawab tidak tahu 5 orang (8.3%). Hasil wawancdemgan Andi
mengatakan belum sesuai karena jual beli terseboterasa ada kecurangan
yang dilakukan oleh para pedagang dan belum sedemgan ketentuan

agam@&>.

13 Fauzar, 32 Tahun, Petakdawancara, Tanggal 10 Juni 2010
14 Asril, 24 Tahun, Petanijawancara, Tanggal 10 juni 2010

!5 Andi, 25 Tahun, Petani{awancara, Tanggal 10 Juni 2010



C. Tinjauan Hukum Islam
Sehubungan dengan pelaksanaan jual beli karet gdagukan oleh
masyarakat Tanjung dengan menggunakan timbangan.

Allah SWT berfirman dalam surat Al-An’aam ayat 152

= MOXE M @e I BX-U=2>rov0000L €0
QOCOFDMWa e N 48] 90BN OMwa ¢
Artinya: “Dan sempurnakanlah takaran dan timbardgmgan adif*

Dalam ayat di atas Allah menegaskan apabila metakukansaksi jual
beli yang menggunakan timbangan maka berkewajibatnkumemenuhi
timbangan tersebut. Prinsip kewajiban memenuhi dimglan terdapat dalam

firman Allah dalam surat Al-Isra ayat 35 yang bemnau
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Artinya: “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakatirdhanglah

dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utdo@agiru) dan lebih baik
akibatnyd’.”
Adapun kenyataan yang terjadi di desa Tanjung dalamtimbangan,

pembelian karet oleh toke belum menerapkan ajasiam] mereka pembeli
mengurangi timbangan dan merugikan si penjual dalaxbangan dan ini
bisa dilihat pada tabel 1 (satu), mereka menimkanfgangan yang masih

goyang dan timbangan itu belum sama berat langslihijung. Suatu

' Depertemen Agama RAl-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: PT.Bumi Restu, 1974),
h. 214

7 1bid, h. 429



pelaksanaan timbangan tidak adil dan merugikanngipé perlakuan tidak
adil terhadap si penjual itulah yang tidak seswmigan ajaran Islam. Jadi
orang yang tidak adil disini adalah sipembeli karemereka melakukan
penipuan dan kecurangan, sesuai dengan firman AlEbm Surat Al-

Muthafifin ayat 1-4 yang berbunyi:
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Artinya: :Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yeurgng. (yaitu) orang-
orang yang apabila menerima takaran dari orangntereka minta dipenuhi,
Dan apabila mereka menakar atau menimbang untukgol@n, mereka
mengurangi. Tidaklah orang-orang itu menyangka,waatSesungguhnya
mereka akan dibangkitkan.

Kalau kita kaitkan dengan ayat ini, jelas bahwapsmbeli (toke)
melakukan kecurangan seperti yang disebutkan dalgah ini, yaitu ketika
menimbang mereka minta dipenuhi (dilebihkan) dengama memotong
jumlah timbangan dari yang seharusnya misalnyad @atya dihitung 7 Kg.

Di samping itu, pelaksanaan timbangan tersebut fulgk sesuai dengan
surat Al-Isra ayat 35 yang meharuskan agar menyemagan timbangan dan
menimbang dengan neraca yang benar. Dalam pelasainabangan masih
goyang atau belum sempurna sudah dihitung, sehiriggguga bisa
merugikan petani.

Rasulullah juga bersabda dalam haditsnya baha reegeodalam

melakukan timbangan itu haruslah teliti, yang miamayi haditsnya adalah:



O o) 5) Isma e a5 1Y) talu 5 ade ) lu dil Q) JB A 2 0 il e
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Dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata, “Rasulull@AW bersabda, “ jika
kalian menimbang (Sesuatu), maka lakukanlah dertgti'®(HR. Ibnu
Majah)

Ajaran Islam sangat menganjurkan supaya setiap smanapabila
melakukan transaksi yang menggunakan timbangan rmakgurkan untuk
melebihkan timbangannya bahkan disunatkan. HadissiRllah yang artinya:
Dari Suwaid bin Qais, berkata: “Aku dan Makhrafah 'Abadi pernah
mengimpor pakaian dari tanah hajar, kemudian kawabke Makkah. Lantas

Rasulullah saw., datang menghampiri kami sambijataar. Kami tawarkan

beliau celana, dan beliau membelityaDan pada waktu itu, ada seseorang

yang sedang menimbang bayaran, Rasulullah kembeéizabda:
& 505 oos b
Artinya: “Hai yang menimbang, Timbanglah dan lel@hk (Hadist,
diketengahkan oleh At-tarmizi, An nasa’i, dan IiMajat.
Hadits diatas menerangkan bahwa penjual harus ihkéeb
timbangannya apabila mereka melakukan transakdi pedi. Hadis ini

memang berisi anjuran agar si penjual melebihkabdngannya, akan tetapi

18 Al-Hafidz Abi Abdullah Muhammad bin Yazid Al-Qazmii , Sunan Ibnu Majah,
(Beirut: DArul Fikri, tt), Juz 2, h. 748
1% sayyid Sabigop.cit., h. 74

20 Al-Hafidz Abi Abdullah Muhammad bin Yazid Al-Qaznii op.cit., h. 748



anjuran di sini bukan berarti paksaan, karena dalslam setiap bentuk
maumalah harus dilakukan dengan suka rela tanpauasiar paksaan atas

pihak-pihak yang berakad, sebagaimana firman Aflalam Surat An-Nisa

ayat 29 :
20N LA P oS RN 0J6)m R e 16)
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlamkn saling memakan

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecualgasdenalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-sukaataakamu.
dan janganlah kamu membunuh dirimu; SesungguhnyahAl

adalah Maha Penyayang kepadamu

Pembelian karet yang dilakukan oleh toke di desguhg terdapat suatu
kecurangan di dalamnya, karena terkadang berat kdek sesuai dengan
berat yang ditimbang. Pengurangan timbangan agelabkal mula rusaknya
perdagangan dan hilangnya kepercayaan.

Keterpaksaan yang mereka rasakan dapat kita lilaaka pabel 10
(sepuluh), di sana sikap mereka menegur cara tigamgang masih goyang
itu sebanyak 58,34 %, di tabel 11 (sebelas) di saaeeka juga langsung
menegur itu sebanyak 75 %. Dengan adanya penjalegur toke,

menunjukkan mereka tidak setuju dengan penimbaggag curang itu, jadi

“ Depag Rlpp.cit., H. 112



penimbangan yang curang hukumnya haram, dan inias@gngan firman
Allah dalam surat Ar-Rahman ayat 9, surat Asy-Syarayat 181-183, dan
surat Al-Muthafifin ayat 1-6.

Dari tabel 9 dapat kita lihat jawaban responderasgdk 71.67 %, bahwa
timbangan yang masih goyang langsung dihitung, lddebihan timbangan
tersebut tidak pernah petani tahu berapa yang didapeh toke dari
penimbangan karet tersebut. Di sini dapat kitat ld@hwa ada penipuan yang
terjadi ketika penimbangan yang dilakukan oleh toke

Toke tidak dibenarkan melakukan penimbangan yamgngudan juga
tidak berhak mengambil hak penjual dengan jalaarayrdan kelebihan dari
penimbangan karet tersebut dikatakan penipuan dancupan, dan
merupakan mengambil hak orang lain dengan jalail. &¢suai dengan

firman Allah dalam surat An-Nisa’ ayat 29:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganladmki saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang¥atil

Agar tidak terjadi penimbangan yang curang, selyailantara penjual dan
pembeli harus saling ada kesepakatan. Bahwa pibiajkigd meminta kepada
pembeli agar melakukan penimbangan yang sesuaadeggran agama Islam

yaitu penimbangan yang pas.

22 1pid. h. 112



Dari tinjauan hukum Islam diatas mengenai penimbangng dilakukan
oleh masyarakaat Tanjung, penulis dapat menyimputikdnwa penimbangan
yang terjadi di desa Tanjung dilarang oleh agantamiskarena terdapat
kecurangan dan penipuan di dalam penimbangan terseb

Jual beli merupakan salah satu kegiatan muamaladp s@ngat dianjurkan
untuk berlaku adil dan jujur di dalam setiap kesyiettersebut.

Islam agama yang universal telah meletakkan pemyangfaedah
memberikan karakteristik perniagaan Islam, dengamiggaan non muslim
yang berhubungan dengan nilai-nilai moral.

HAMKA mengatakan: pengurangan timbangan adalah kmndpala
merusaknya perniagaan dan merusak amanat. Keuntupgag didapat
dengan cara mengurangi timbangan bukanlah keuntuyayzg terpuji karena
merugikan orang laffi.

Pedagang adalah pemegang amanat dari Allah SWK umdnusia, Allah
memberikan amanat kepada pedagang untuk berdaggatp gujur dan
beenar. Masyarakat memberikan kepercayaan kepadagsaey dalam
melayani jasa. Namun yang terjadi pedagang tidalk beatanggung jawab
atas amanat yang diberikan kepadanya dengan agaalBek pengurangan
timbangan dan takaran.

Pelaksanaan perdagangan secara jujur dan bersitapikan menciptakan

mua’malah yang saling menguntungkan diantara pedpdan pembeli yang

akhirnya terciptalahc‘)—u\-ﬂ\ e o yang sehat dan harmonis.

B HAMKA, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1988), Jilid XXX2#42



Maksud amanat di sini adalah mengembalikan hak sma kepada
pemiliknya tidak mengambil sesuatu melebihi hakdga tidak mengurangi
hak orang lain baik berupa harga maupun upah.

Penyempurnaan timbangan, sebagai salah satu kegétanomi yang
berlandaskan Islam yang mempunyai adil yang besandmemperkenalkan
cirri-ciri ekonomi Islam. Ciri-ciri ekonomi Islanmu adalah:

1. Ekonomi Islam merupakan bagian dari sistem Islamgyaenyeluruff.
Kegiatan ekonomi dalam Islam mempunyai kaitan yangt dengan
agidah dan syari'at. Oleh karena itu tidak selayakmelaksanakan
kegiatan ekonomi terlepas dari agidah dan syarifEnyempurnaan
timbangan dalam jual beli adalah hubungan erat aenggidah dan
syari’‘ah. Pelaksanaan kegiatan ekonomi yang beidasaaqgidah dan
syari’at Islam akan menyebabkan memiliki sifat pbdjan cita-cita yang
luhur, memiliki pengawasan yang sebenarnya.

2. Ekonomi Islam merealisasikan keseimbangan antgrarkegan individu
dengan kepentingan masyardRaDalam kegiatan ekonomi Islam bukan
hanya untuk bertujuan mendapatkan keuntungan rabt®bagai sarana
pemenuhaan kepentingan pribadi, namun juga mentgerh&epentingan
hak orang lain, tidak boleh dikurangi hanya karémgin memperoleh

keuntungan.

24 Ahmad Muhammad Al-AsaBistem, Prinsip, dan Tujuan Ekonomi Islam, (Bandung:
CV. Pustaka Setia, 1999), h. 21
**Ibid, h. 32



Demikianlah yang dapat penulis sampaikan untuk avesi) persoalan
yang terjadi. Dan kepada Allah penulis berseraah sdirta kepada Allah
jualah kita kembalikan persoalan ini karena Dia gyanaha pengetahui

segalanya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan dari uraian yang penulis paparkan di atas penulis dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

1. Bahwa pelaksanaan penimbangan karet yang dilakukan di desa Tanjung
terdapat kecurangan yang mana timbangan yang masih goyang langsung
dihitung oleh pembeli. Di samping itu, pembeli juga melakukan
pemotongan yang menyebabkan petani dirugikan.

2. Sedangkan tanggapan masyarakat terhadap penimbangan tersebut
mayoritas masyarakat desa Tanjung tidak rela dan ikhlas dengan
penimbangan yang dilakukan oleh toke, mereka terpaksa menjual karet
tersebut kepada toke. Kita dapat lihat dari respon masyarakat dengan cara
mereka menegur paratoke ketika penimbangan terjadi.

3. Ajaran Islam melarang keras mengurangi timbangan dan takaran seperti
yang terdapat dalam firman Allah dalam surat Al-Muthafifin ayat 1-3.
Dengan tegas bahwa mengurangi timbangan dan takaran itu adalah haram

hukumnya, Menurut penulis penimbangan karet yang dilakukan oleh toke di

desa Tanjung tidak sesuai dengan ketentuan yang dianjurkan oleh agama

Islam yaitu mereka tidak mempaskan timbangannya. Kelebihan yang didapat

oleh toke dari tidak mempaskan timbangan itu dianggap penipuan dan

pencurian karena mereka para penjual tidak rela dan para toke mengambil hak



orang lain dengan jalan batil, maka hukum jua beli tersebut adalah haram
hukumnya.
. Saran

Melihat dari kenyataan yang terjadi di desa Tanjung Kecamatan XIlII
Koto Kampar dalam pelaksanaan penimbangan karet dalam jual beli penulis
menyarankan kepada toke agar mereka mempaskan timbangannya dan tidak
melakukan lagi kecurangan terhadap penimbangan karet tersebut dan
seharusnya mereka para toke harus bertindak jujur dalam melakukan
penimbangan. Dan untuk masyarakat penulis menyarankan kepada mereka
supaya melaporkan kecurangan yang dilakukan toke kepada pemimpin dan
ninik mamak yang ada desa Tanjung. Dan kepada masyarakat agar jujur dalam
menjual karet kepada toke. Dan dari karyah ilmiah penulis ini agar dapat
dijadikan oleh toke dan petani sebagai pedoman dalam melakukan transasksi

jual beli.



DAFTAR PUSTAKA

Abi Bakar, Sayyidl’ana At-Thalibin Mesir: Isa Albabil Habil, tt

Abi Abdullah Muhammad bin Yazid Al-Qazwini, Al-Hafz. Sunan Ibnu Majah
Beirut: DArul Fikri, tt

Al-Asal, Ahmad MuhammadSistem, Prinsip, dan Tujuan Ekonomi IsJam
Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999

Al-Albani, M. Nashiruddin.Ringkasan Shahih Muslim]lakarta: Gema Insani
Press, 2005

Al-Bukhari, Muhammad bin IsmaiShahih BukhariBeirut; darul Fikri, 1981

Al-Jaziri, AbdurrahmanAl-figh ‘Ala Mazahib Al-‘arba’ah Beirut: dar Al fikri al-
islamiyah, 1986

Alma, BuchariDasar-Dasar Etika Bisnis IslanBandung: Alfabeta, 2003

Al-Marbawi, Mohd. Idris. Kamus Al-MarbawiSemarang: Usaha Kelurga, 1990

Al-Maraghi, Ahmad Mustafa.Tafsir Al-Maraghj diterjemahkan oleh Bahrun
Abubakar, dkk, Semarang: PT. Toha Putra Semar&8g§ 1

An-Nasa’i, Imam Abi Abdurrahman Ahmad bin Syu’aikitab Sunan Al-Kubra
Beirut, Resalah Publishers, 2001

Antonio, M. Syalfi’'l. Bank Syari'ah dari teori dan praktgldakarta: Gema Insani,
2001

Ash-Shiddiqi, Hasbi, T.MFilsafat Hukum IslamJakarta: Bulan Bintang, 1998

Departemen Agama RITafsir Quran Karim Jakarta: PT. Hidakarya Agung,
1973

Dahlan, Abdul Aziz. dkkEnsiklopedi Hukum IslamJakarta: PT. Ikhtiar Baru
Nvan Hoeve, 1999

HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1988

Lubis, Ibrahim Ekonomi Islam Suatu Pengantdakarta: kalam Mulia, th



EkonomilslamPengantar2, Jakarta: kalam Mulia, 1950

Manan, H.A. Islamic Theori and Practigelakarta: Internisa, 1992, Alih Bahasa
Oatan Arifin Harahapikonomi Islam, Teori dan Praktek

Muhammad Ismail Al-Amir Al-Yamin As-Sun’ani, ImanSubulussalam Sarhi
Bulughul Maram Bierut: Darul Fikri, 1991

Pasaribu, Chairuddin, dkkHukum Perjanjian Dalam IslamJakarta: Sinar
Grafika, 1994

Rifa’l, Mohd. limu Figih LengkapSemarang: CV. Toha Putra, 1978
Rasjid, H. Sulaimarfigih Islam Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994
Ruysd, IbnuBidayatul Mujtahid Semarang:CV. Asy-Syifa, 1990

Sabiq, Sayyid.Figih Sunnah Alih Bahasa Oleh Kamaluddin A. Marzuki,
Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1997

Salim, Peter , dkkKamus Bahasa Indonesia Kontempor@akarta: Moderen
English, Pers, 1991

Singarimbun, MasriMetode Penelitian Survejakarta: LP3S, 1989
Syafi’i, RachmatFigih Muamalah Bandung: Pustaka Setia, 2001

Aladip, Moh. Machfudin, DrsTerjemahBulughuMaram Surabaya: CV. Toha
Putra Semarang, 1985

Yaqub, HamzahKode Etik Dagang Menurut Hukurtslam, Bandung: CV.
Dipenogoro, 1992

Subali, Buku Pintar Metrologi (tp. Kantor Wilayah Departemen Perindustrian
dan Perdagangan Provinsi Riau, 1999



Tabel 11.1
Tabel 11.2
Tabel 11.3

Tabel 11.4
Tabel 11.5
Tabel 11.6
Tabel 11.7

Tabel I1. 8

Tabel 1V.
Tabel IV
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.
Tabel 1V.

Tabel 1V.

1
.2
3

4

5

6

7

Tabel IV.8

Tabel IV.9

DAFTAR TABEL

Orbitrasi / Jarak Dari Pusat Pemerintahan .........c.cccocevvecniieieennne
Jumlah Penduduk Desa Tanjung Menurut Jenis Kelamin ................
Klasifikasi Penduduk Desa Tanjung Menurut Tingkatan
PeNidiKan.........cccuveiieee e e
Jumlah Sarana Pendidikan di Desa Tanjung ..........cccoeeveeveeeenveenne.
Saranarumah Ibadah Yang Adadi DesaTanjung ........ccccceceeveeenene
Jumlah Umat Beragama di Desa Tanjung .......ccccceevvvveeveeneeseesveennn.
Jumlah Organisasi Keagamaan ..........c.ccocceevereeneenieneesesniesee e
Mata Pencaharian Penduduk Desa Tanjung .........cccoceeeeeeereeieernnenn
Jumlah Responden Petani Dari JenisKelamin .........c.ccoceveneenennee.
Jumlah Responden Toke Dari JenisKelamin ........cccccceveeevvieennenee.
Tanggapan Petani Mengenai Jual Beli Termasuk Bagian
MUBMEIEN ... e
Tanggapan Petani Mengenal Tahu Tidaknya Mereka Tentang
Pelaksanaan Timbangan Dalam Jua Beli Karat .........cccccevvevenenne.
Tanggapan Petani Mengenai Jenis Timbangan Dipaka Pedagang
Dalam Menimbang Karet ...........cccocveveeveniene e
Tanggapan Petani Mengenai Adanya Pemotongan Dalam Tiap
Kali Menimbang Karet ..........cooovveeveeieseese e
Tanggapan Toke Mengenai Adanya Pemotongan Dalam Tiap

Kali Menimbang Karet ..........cocoeveeveeieseese e
Tanggapan Petani Mengenal Keadaan Timbangan Y ang Masih
Goyang  dan Langsung Dihitung .......ccccceeeeveeinsieenecce e
Tanggapan Petani Mengenal Sikap Mereka Terhadap Timbangan
Yang Masih Goyang Lalu Dihitung Oleh Toke .......cccccevvevernennee.

Tabel 1V. 10 Tanggapan Toke Mengena Timbangan Y ang Masih Goyang

Langsung diRitung .........ccceeeeiiee e

Tabel 1V.11 Tanggapan Petani Mengenai pernah tidaknya mereka Menegur

Toke Tentang Pelaksanaan Timbangan ...........cccccvceveeiecceenieenee.

Tabel 1V.12 Tanggapan Toke Mengenai Sikap Mereka Terhadap Teguran dari

PEBINT et e e e e e e e ——

Tabel 1V.13 Tanggapan Petani Relatidaknya Mereka Dengan Cara

Penimbangan Tersebut ........ccccceveeveeieneese e

Tabel 1V.14 Tanggapan Petani Mengena Sudah Sesuai Atau Tidaknya Jual Beli

Karet Yang Bapak Lakukan Dengan Hukum Islam ............cccceeueee.

Vii



Nama

Umur

IDENTITAS RESPONDEN

Pendidikan
Pekegaan
A. Angket untuk toke

1

2.

3.

Apakah bapak dalam tiap kali menimbnag karet melakukan pemotongan ?

a Ya c. Kadang-kadang

b. Tidak

Apakah timbangan yang masih goyang langsung bapak hitung ?
a Ya c. Kadang-kadang

b. Tidak

Bagaimana sikap Bapak terhadap teguran dari Petani ?

a. Diam c. Kadang-kadang

b. Menjawab

B. Angket untuk petani

1

Menurut Bapak/ibu/saudara/l apakah jual beli termasuk bagian
muamalah ?

a. Termasuk c. Tidak tahu

b. Tidak Termasuk
Apakah bapak/ibu/saudara/l tahu tentang pelaksanaan timbangan dalam
jual beli karat ?

a. Tahu c. Tidak tahu
b. Sangat tahu
Kilo berapayang dipakai pedagang (toke) dalam menimbang karet ?
a 50Kg c. 150Kg
b. 100Kg d. 200Kg

Apakah ada pemotongan dalam tiap kali bapak/ibu/saudara/l menimbang
karet ?

a Ya c. Tidak tahu

b. Tidak
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. Apakah daam menimbang karet timbangan itu masih goyang dan
langsung dihitung ?

a Ya c. Ragu-ragu

b. Tidak
. Bagaimana sikap bapak/ibu/saudara/l melihat timbangan masih goyang
lalu dihitung oleh toke ?

a. Tidak Terima c. Menerima apa adanya

b. Biasasga
. Apakah tidak pernah bapak/ibu/saudara/l menegur pedagang tentang cara
timbangannya ?

a. Pernah c. Kadng-kadang
b. Tidak pernah
. Apakah bapak rela atau ikhlas dengan cara timbangan tersebut ?
a Ya c. Tidak tahu
b. Tidak

. Menurut bapak apakah sudah sesuai jual beli karet yang bapak lakukan
dengan hukum islam ?

a Sudah Sesuai c. Tidak Tahu

b. Belum Sesuai
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